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ABSTRAK
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR LKSBERBASISINKUIRI
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELASIV SEKOLAH DASAR

Oleh

MUHAMMAD KAMILUL MUKMININ

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan gjar LKS berbasis inkuiri yang
layak, mendiskripsikan keefektifan LKS berbasis inkuiri, dan mendeskripsikan
hasil belajar kelompok siswa belgjar menggunakan LKS dengan kelompok siswa
belgjar tidak menggunakan LKS. Jenis pendlitian ini adalah penelitian dan
pengembangan yang merujuk pada teori Borg & Gall. Populasi pendlitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri Gusek 1 Panutan Kecamatan Pagelaran
sebanyak 96 siswa. Sampel penelitian sebanyak 40 orang yang diperoleh dengan
teknik purposive sampling. Instrumen pengumpul data menggunakan lembar
penilaian LKS oleh ahli materi, ahli media dan pengguna serta soal tes. Teknik
analisis data hasil penilaian LK S dilakukan secara deskriptif dan analisis hasil tes
dengan n-gain dan t-test. Hasil penelitian menunjukkan LKS berbasis inkuiri
efektif untuk meningkatkan hasil belgar. Siswa yang belgar menggunakan LKS
memperoleh peningkatan hasil belgar Iebih tinggi daripada siswa yang belgar
tidak menggunakan LKS . Kesimpulan dari penelitian dan pengembangan yang
dilaksanakan, menghasilkan produk bahan gar LKS berbasis inkuiri yang layak

untuk digunakan dan efektif untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Kata kunci: lembar kerja siswa, inkuiri, hasil belgjar



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDY MATTER LKSINQUIRY BASED TO
ACHIEVEMENT UPGRADE MATHEMATICS STUDY FOR
CLASS 4™ BASIC SCHOOL

By

MUHAMMAD KAMILUL MUKMININ

The purpose of this research is aims to product LKS inquiry based. This type of
research is research and development that refers to Borg & Gall's theory. The
population of this research is students of class IV SD Negeri of Panutan
Community School 1 Pagelaran Subdistrict as many as 96 people. Sample of 40
Students obtained by purposive sampling technique. The data collection
instruments uses LK S assessment sheet by a material expert, a media expert used
and tests. Technique for an analisis assessment expert with description and
analisis achievement test with t-test and n-gain. The result of the research shows
that LKS Inquiry Based on effective guide. Conclusion product study matter
worksheet inquiry based suitable, effective for upgrade achievement and students

who use student worksheet inquiry based learning approaches more good.

Keywor ds. student worksheet, inquiry, study achievement
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal
1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel gjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tersebut,
Permendikbud Nomor 22 (Kemendikbud: 2016:3) menyatakan bahwa sesuai
dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembel ajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk

setigp satuan pendidikan.

Selanjutnya dinyatakan pula bahwa ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki
lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui
aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”.
Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas
“mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik

kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi



karakteristik standar proses. Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific),
tematik terpadu (tematik antar matapel gjaran), dan tematik (dalam suatu mata
pelgjaran) perlu diterapkan pembel gjaran berbasis penyingkapan/penelitian

(discovery/inqury learning).

Sgjalan dengan pernyataan tersebut Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia. Krikulum 2013 mengembangkan semua mata
pelgjaran tidak lagi sebagal disiplin ilmu, melainkan integrative science yang
menekankan pada pengembangan berbagai kemampuan siswa salah satunya

yaitu kemampuan berpikir (Kemendikbud, 2013).

Mengingat pentingnya Matematika untuk menopang kemajuan kehidupan
terutama bidang teknol ogi tersebut dapat dikemukakan bahwa kondisi ideal yang

seharusnya adalah penguasaan siswa terhadap pelgaran Matematikatinggi.

Berdasarkan observasi dan perbincangan terhadap guru-guru di SDN 1 Pasiukir
terutama Guru Kelas 1V padatangga 10-12 Januari 2017 tentang proses
pembelgjaran yang dilakukan diperoleh keterangan bahwa: hasil belgjar
Matematika siwa kelas IV masih rendah ditunjukkan dengan masih banyaknya
siswa yang memperoleh hasil belgjar di bawah KKM; sebagian siswa kurang
tertarik terhadap satu-satunya bahan gjar yang ada, ditunjukkan dengan adanya

siswayang enggan membawa buku teks saat ke sekolah, atau adajuga yang



meninggalkannya di laci meja saat pulang; guru berkeinginan memperkaya
bahan gjar yang dipaka dalam kegiatan pembelgjaran agar pembelgjaran lebih
menarik; guru bersedia menggunakan bahan gjar LKS dalam kegiatan
pembelgjaran tetapi belum tersedia; guru kesulitan untuk membuat LKS yang

baik.

Berdasarkan dokumen nilai hasil belgjar Matematika semester ganjil tahun
pelgjaran 2016/2017 diperoleh informasi bahwa hasil belgar siswaKelas IV
SDN 1 Pasirukir masih banyak siswa mendapat nilai dibawah KKM

sebagai mana tampak padatabel berikut:

Tabel 1.1. Hasil Ketuntasan Belgjar Berdasarkan Nilai Semester Kelas 1V

. Jumlah Persentase
NO | Nila KelasIVA |KdasIVB | (%) Keterangan
1 > 65 11 8 46,34 Tuntas
2 <65 10 12 53,66 Belum Tuntas
Jumlah 21 20 100

Sumber: Dokumen Data Kelas

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapal hasil
sesuai harapan. Persentase siswa yang belum tuntas belgar Matematika masih
tinggi yaitu 53,66% atau setengah lebih dari jumlah siswakelas1V. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belgjar Matematika siswa kelas masih
rendah. Berdasarkan data yang ada di SDN 1 Pasirukir kondisi ideal hasil

pembelgjaran Matematika belum terwujud. Dari hasil studi dokumentasi



menunj ukkan bahwa penguasaan siswa terhadap pelaaran Matematika masih

rendah.

Solusi dari hal tersebut maka pembel gjaran harus dikemas dalam sebuah model
pembelgaran yang menarik dan mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
Mengingat pentingnya keterampilan tersebut maka untuk mendukung
pembelgaran yang dapat mengembangkan aktivitas belgjar siswa maka
diperlukan lembar kegiatan yang tepat sesuai dengan standar kurikulum serta
dapat memunculkan hakikat pembelgjaran tematik secara seimbang. Untuk itu
peneliti menawarkan solusi pembelgaran yang lebih menarik dan mengaktifkan
siswa dalam kegiatan pembel gjaran dengan menggunakan bahan gjar berbasis

inkuiri yang berbentuk lembar kegiatan siswa.

Lembar kerja merupakan salah satu bahan gjar yang dapat dikembangkan oleh
guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgjaran. Cara penyajian materi
pelgjaran dalam lembar kegiatan meliputi penyampaian materi secara ringkas,
kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif misalnyalatihan soal, diskusi dan
percobaan sederhana. Selain menggunakan media pembelgjaran berupa lembar
kegiatan pembelgaran yang dilakukan hendaknya menggunakan model
pembelgaran yang dapat meningkatkan aktivitas pembelgjaran siswa, salah satu
model pembelgjaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa

adalah model inkuiri.



Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri diyakini dapat
mengatasi masal ah tersebut dengan kegiatan pembelgjaran yang menjadi lebih
menarik dan efektif untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam kegiatan

pembel g aran khususnya pada materi pelajaran Matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul:
”Pengembangan Bahan Ajar LKS Berbasis Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil
Belgar Matematika SiswaKelas IV SD”. Dengan harapan bahwa penelitian
tersebut menjadi salah satu solusi untuk memperbaiki proses kegiatan
pembelgjaran agar pembelgjaran |ebih menarik, mengaktifkan siswa dan tidak
membosankan. Dengan kondisi belgjar seperti itu diharapkan pula hasil belgjar

lebih meningkat.

B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas makaidentifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil belgjar Matematika siswa Kelas IV masih rendah ditunjukkan dengan
masih banyaknya siswa yang memperoleh hasil belgjar di bawah KKM.

2. Siswakelihatan kuarang tertarik terhadap satu-satunya bahan gar yang ada
ditunjukkan banyak yang tidak mau membawa buku teks saat ke sekolah,
atau ada juga yang meningga kannyadi laci meja saat pulang.

3. Guru berkeinginan memperkaya bahan gar yang dipakai dalam kegiatan

pembelgaran agar pembelgjaran |ebih menarik dan tidak menbosankan.



4. Guru bersedia menggunakan bahan gjar LKS berbasis inkuiri dalam kegiatan
pembel gjaran tetapi belum tersedia.
5. Guru kesulitan untuk membuat LKS yang baik.

Pengembangan LK S berbasis inkuiri diperlukan sebagai salah satu solusi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pada penelitian ini
pembatasan masalahnya adalah pengembangan LK S berbasis inkuiri terhadap
hasil belgjar Matematika siwa Kelas IV SDN 1 Pasirukir Kecamamatan Pagelaran

Kabupaten Pringsewu.

D. Perumusan M asalah dan Per masalahan

Berdasarkan identifikas masalah tersebut maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar MatematikasiwaKelas 1V SDN 1

Pasirukir Kecamamatan Pagel aran Kabupaten Pringsewu atas dasar rumusan

masal ah tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengembangan bahan gjar berupa LK S berbasis inkuiri dalam
pembel gjaran matematika kelas 1V SD?

2. Bagaimanakah efektivitas bahan gjar yang dikembangkan dalam
pembelgjaran matematika kelas 1V SD?

3. Bagaimanakah perbedaan hasil belgjar kelompok siswakelas IV dalam

penelitian pengguna bahan gjar yang dikembangkan (kelas eksperimen)



dengan siswa yang tidak menggunakan bahan gjar yang dikembangkan (kelas

kontrol).

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan uji coba produk bahan gar yang

dikembangkan untuk:

1. Menghasilkan bahan gjar yang dikembangkan berupa LK S berbasis inkuiri
yang berkualitas.

2. Memperoleh informasi efektifitas bahan gjar yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belgar dalam pembelgaran matematikakelas 1V SD.

3. Memperoleh informas perbedaan hasil belgar kelompok siswakelas 1V
(kelas eksperimen) dalam penelitian pengguna bahan gjar yang
dikembangkan dengan siswa yang tidak menggunakan bahan gjar yang

dikembangkan (kelas kontrol).

F. Manfaat Pengembangan

1. Bagi siswa:

a. Terbangunnya pemahaman siswa secara aktif, kreatif dan produktif
berdasarkan pembelgaran penyelidikan (inkuiri ) dan pengalaman
belgjar yang bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belgarnya.

b. Memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, menemukan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan mampu mengembangkan ide-ide yang

ada padadirinya.



2. Bagi guru: bermanfaat untuk perbaikan dan mengembangkan kemampuan,
merencanakan dan menggunakan LK S berbasis inkuiri guna meningkatkan
hasil belgjar siswa pada materi Matematika.

3. Bagi Kepala Sekolah:

Bermanfaat sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan dan
pengembangan bagi guru agar dapat lebih profesional dalam melaksanakan

proses pembelgaran sehingga mutu pendidikan di sekolah dapat ditingkatkan.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari persepsi yang berbeda terhadap masalah yang akan dibahas

dalam penelitian, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belgjar Matematika siswaKelas 1V SD
setelah menggunakan bahan gar LK S berbasis inkuiri yang dikembangkan.
2. Subjek Penelitian
SiswaKelas IV SDN 1 Pasirukir Kecamamatan Pagelaran Kabupaten
Pringsewu.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai dengan November
2017
4. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan pendlitian ini adalah SDN 1 Pasirukir Kecamatan Pagelaran

Kabupaten Pringsewu.



5. Materi Pendlitian

Materi dalam penelitian ini adalah matematika Kelas 1V SD padatema 4 Sub tema 1:

Jenis-jenis Pekerjaan.

H. Spesifikas Produk

Struktur LKS secaraumum menurut Depdiknas (2009) meliputi (1) judul mata
pelgaran, semester dan waktu, (2) petunjuk belgar, (3) kompetensi yang akan
dicapai, (4) indikator, (5) informasi pendukung dan langkah kerja (6) tugas tugas, (7)
penilaian. Spesifikas produk pengembangan bahan gjar berbasis inkuiri yang
diharapkan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2. Spesifikasi Pengembangan Bahan Ajar LKS Berbasis Inkuiri.

No | Komponen Pengembangan
1 Cover Gambar ilustrasi anak sedang belgjar
Halaman motivasi | Gambar ilustrasi anak belgjar dengan senang, antusias
- Judul Jelas dan sesual dengan materi
- Materi Sesual dengan materi bangun ruang sederhana
- Tema Berbagal Pekerjaan
- Keéas IV (empat)
- Semester Ganjil
- Waktu Disesuaikan dengan pencapaian K| dan KD dalam
kegiatan KBM
2 Pemetaan Mengintegrasikan K1 dan KD serta Indikator kedalam
Kompetensi Dasar | hubungan materi yang sesuai dengan tema Berbagai
dan Indikator Pekerjaan.
3 Halaman Depan llustrasi Siswa belgjar Matematika
4 Petunjuk Belgjar Petunjuk guru:
(Petunjuk guru, Berisi langkah langkah dalam menyampaikan materi
siswa) bangun ruang sederhana menggunakan model
pembelgjaran inkuiri.
Petunjuk siswa:
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Berisi langkah langkah kegiatan dalam pembelgjaran
materi bangun ruang sederhana menggunakan model
pembelgaran inkuiri.

Tujuan kompetensi
belgar yang akan
dicapai

Mengembangkan indikator dan tujuan pembelgjaran
yang jelas dengan kaidah A-B-C-D.

A. (audience) yaitu siswa.

B. (behavior) atau kemampuan yang akan dicapai.

C. (condition) atau aktivitas yang akan dilakukan.

D. (degree) atau tingkatan /perilaku yang diharapkan.

Ringkasan materi,
informasi
pendukung

- Ruang lingkup materi yang dikemas dalam tema
dengan mengintegrasikan materi dari mata
pelgjaran Matematika.

- Materi pembelajaran memuat prinsip inkuiri yaitu:

mengamati, menanya ,mengumpulkan informasi,
mengasosiasi/ mengol ahdata/ menyimpulkan dan
Mengomunikasikan.

Tugas dan langkah
kegiatan

Mengamati (mengamati model/gambar bangun ruang
sederhana).

Menanya (dipandu bertanya sehingga menjadi anak
yang kritis/suka bertanya/selalu ingin tahu).

Mengumpulkan informasi (melalui penyelidikan,
membaca literatur/sumber belgjar).

M engasosi asi/menyimpulkan.

M engomunikasikan, memajang, atau menampilkan.

Penilaian

Penilaian di tekankan pada aspek pengetahuan melalui
tes hasil belgjar. Cara menentukan nilai: nilai
kompetens dasar yaitu rerata dari setiap indikator
dalam bentuk skala 100.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belgjar

1. Pengertian Belgar

Belgar merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam aktifitas dengan
lingkunganya yang mengalami perubahan-perubahan yang baik. Menurut
Slameto (2010:2) pengertian secara psikologi, bahwa belgjar merupakan
suatu proses perubahan tingkah laku sebagal hasil dari interaksi dengan
lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karenaitu
tidak setiap perubahan yang di alami oleh orang lain tersebut merupakan

pengertian belgjar.

Menurut Slameto (2010:2): “Belgjar merupakan suatu peroses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi

dengan lingkunganya.”

Pendapat lain dari Sardiman (2008:20) bahwa: “Belgjar merupakan
perubahan tingkah |aku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan

misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru. Belgjar akan
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lebih baik, kalau si subjek melakukanya atau mengalami, jadi tidak bersifat

verbalistik.”

Menurut Arifin (2012:6). bahwa: “Belgjar adalah suatu aktivitas mental atau
pisikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkunganya yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman,
keterampilan dan nilai-sikap. Secara pisikologis, belgjar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

linkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.”

2.  Tujuan Belgar

Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembel gjaran setelah siswa
sebagal subjek belgjar. Dalam usaha pencapaian tujuan belgjar perlu
diciptakan adanya sistem lingkungan (kondisi) belgjar yang lebih kondusif.
Sistem lingkungan belgjar itu sendiri dipengaruhi berbagai komponen-
komponen misalnya tujuan pembelgaran yang ingin dicapai, materi yang
ingin digjarkan, guru dan siswa yang memainkan peran serta dalam
hubungan sosia tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan serta saran
prasarana bel g ar-menggar yang tersedia. Menurut Hamalik (2001: 90)
bahwa secara umum tujuan belgjar adatigajenis yaitu: a. Untuk
mendapatkan pengetahuan. b. Penanaman konsep dan keterampilan. c.

Pembentukan sikap.

Berdasarkan kajian tentang belgjar tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

belgar adalah suatu peroses yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
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pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap tingkah laku atau penampilan menjadi
lebih positif, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru. Belgjar akan lebih baik, kalau si subjek

mel akukanya, mengalami atau berinteraksi pada lingkungnya. Tujuan belgjar ada
tigajenis yaitu: untuk mendapatkan pengetahuan, pembentukan sikap, penanaman

konsep dan keterampilan.

B. Teori belgjar

Dalam proses belgjar, terdapat beberapa teori belajar. Berikut ini beberapa teori

belgjar antaralain:

1. Teori belgar Konstruktivistis.

Menurut Sardiman (2012:6) bahwa:

“Teori konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi (bentukan) kita

sendiri.”

Sementara Menurut Haluk (2005:1) menyatakan bahwa K onstruktivisme
adalah salah satu teori belgar yang paling penting yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana belgjar terjadi dalam dua dekade terakhir khususnya.
K onstruktivisme mengasumsi kan bahwa peserta didik harus membangun
pengetahuan mereka sendiri secaraindividu melaui hal-hal alami. Ketika
peserta didik menghadapi sesuatu yang baru, mereka harus berdamai dengan
mereka sebelumnya ide dan pengalaman, mengubah apa yang mereka percaya

atau membuang informasi baru sebagai tidak relevan. Dalam kasus apapun,
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pesertadidik adalah pencipta aktif pengetahuan mereka sendiri. Karenaitu,

siswa harus peserta aktif dalam proses belgjar-mengajar.

Berdasarkan teori Konstruktivistis dapat disimpulkan belgjar merupakan
proses aktif dari si subjek belgjar untuk merekonstruksi makna, kegiatan
dialog, pengalaman fisik dan lain-lain. Teori konstruktivistis adalah teori yang

dapat mendukung pembelgjaran tematik yang bersifat aktif dalam belgjar.

2. Teori Behaviorisme

Menurut Winataputra (2008: 5) bahwa: “Belgjar padateori behaviorisme
merupakan perubahan perilaku, khususnya perubahan kapasitas siswa untuk
berperilaku (yang baru) sebagai hasil belgar, bukan sebagai hasil proses
pematangan (atau pendewasaan) semata. Belgjar diartikan pula sebagai
perubahan tingkah laku hasil interaksi antara stimulus dan respon, yaitu
proses manusia untuk memberikan respon tertentu berdasarkan stimulus

yang datang dari luar.”

Pada dasarnya perspektif behaviorisme menjelaskan bahwa seseorang akan
berubah perilakunya (bel gar) apabila dia berada dalam suatu kondisi belgjar
yang meregulasi perilaku. Menurut Suprijono (2010: 17) bahwa perilaku
dalam pandangan behaviorisme adalah segala sesuatu yang dilakukan dan
dapat dilihat secaralangsung. Perilaku tersebut dijelaskan melalui

pengalaman yang dapat diamati bukan melalui proses mental.

Lapono (2008: 15) bahwa konsep dasar belgjar dalam teori Behaviorisme

didasarkan pada pemikiran bahwabelgar merupakan salah satu jenis
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perilaku (behavior) individu atau peserta didik yang dilakukan secara sadar.
Individu berperilaku apabila ada rangsangan (stimuli), sehingga dapat

dikatakan peserta didik akan belgjar apabila menerima rangsangan dari guru.

Teori behaviorisme sering disebut stimulus-respons (S-R) psikologis yang
artinya bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh ganjaran atau reward
dan penguatan atau reinforcement dari lingkungan. Proses stimulus-respons
terdiri dari beberapa unsur, yaitu dorongan (drive), stimulus atau rangsangan,

respons, dan penguatan (reinforcement).

Teori belgar behaviorisme sangat menekankan pada hasil belgar (outcome),
yaitu perubahan tingkah laku yang dapat dilihat, dan tidak begitu
memperhatikan apa yang terjadi dalam otak manusia karena hal tersebut tidak
dapat dilihat. Sesorang dianggap telah belgar sesuatu apabila mampu

menunjukkan perubahan tingkah |aku.

3. Teori Kognitif

Teori belgjar kognitif memandang bahwa belgjar bukan semata- mata proses
perubahan tingkah laku yang tampak, melainkan sesuatu yang kompleks yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi mental siswa yang tidak tampak. Perspektif
teori kognitif, belgjar merupakan peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral
meskipun hal-hal yang bersifat behavioral tampak Iebih nyata hampir dalam

setiap peristiwa belgjar.
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Menurut Suprijono (2010: 22) dikemukakan bahwa teori kognitif menekankan
belajar sebagai prosesinternal. Belgjar adalah proses mental yang aktif untuk
mencapai, mengingat, dan menggunakan pengetahuan.Prinsip teori psikologi
kognitif adalah bahwa setiap orang dalam bertingkah |aku dan mengerjakan
segala sesuatu senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan

dan pemahaman atas dirinya sendiri. Menurut Winataputra (2008:34)
dijelaskan bahwateori belgjar kognitif dibentuk dengan tujuan
mengkonstruksi prinsip-prinsip belgjar secarailmiah Hasilnya berupa
prosedur-prosedur yang dapat diterapkan pada situasi kelas untuk

mendapatkan hasil yang sangat produktif .

Menurut Lapono (2008:123) dikemukakan bahwa struktur mental individu
berkembangan sesuai dengan tingkatan perkembangan kognitif seseorang.
Semakin tinggi tingkat perkembangan kognitif seseorang semakin tinggi pula
kemampuan dan keterampilannya dalam memproses berbagai informasi atau
pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan, baik lingkungan fisik

maupun lingkungan sosial.

Suprijono (2010:24) memaparkan bahwa perkembangan kognitif individu
dapat ditingkatkan melalui penyusunan materi pel gjaran dan
mempresentasikannya sesuai dengan tahap perkembangan individu tersebut.
Tekanan utama psikologi kognitif adalah struktur kognitif, yaitu
perbendaharaan pengetahuan pribadi individu yang mencakup ingatan

jangka panjang (long-term memory).
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Keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelgaran, amat penting.
Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi belgjar perlu mengaitkan
pengetahuan baru dengan menggunakan pola atau logika tertentu, dari
sederhana ke kompleks. Perbedaan individual padadiri siswa perlu
diperhatikan, karena faktor ini sangat mempengaruhi hasil belgjar siswa. Teori
belajar kognitif menganggap bahwa seseorang dianggap telah belgjar apabila
tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang

suatu situasi yang berhubungan dengan tujuan belgjar.

Kemendikbud (2016:6): *“Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembel gjaran berlangsung
secarainteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi
pesertadidik untuk berpartisipas aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.”

Berdasarkan kajian teori belgjar tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
seseorang dianggap telah belgjar sesuatu apabila mampu menunjukkan perubahan
tingkah laku. Berdasarkan uraian tentang teori belgar dari teori konstruktivitis,
behaviorisme dan teori kognitif, penulis memandang teori konstruktivistik paling

sesuai dengan model pengembangan bahan gar berbasis inkuiri.

Dari uraian tersebut juga ada kecenderungan bahwa teori konstruktivistis adalah
teori yang mendukung pembelgjaran tematik yang berlangsung secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi
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aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai kurikulum yang sedang berlaku.

C.Bahan Ajar

1. Pengertian Bahan Ajar

Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana belgjar yang
menyenangkan. Pendidik harus mencari cara untuk membuat

pembel gjaran menjadi menyenangkan dan mengesampingkan ancaman
selama proses pembel gjaran. Salah satu cara untuk membuat pembel ajaran
menjadi menyenangkan adalah dengan menggunakan bahan gjar yang
menyenangkan pula, yaitu bahan gjar yang dapat membuat peserta didik

merasatertarik dan senang mempelgjari bahan gjar tersebui.

Prastowo (2012:17) bahwa: “Bahan gjar pada dasarnya merupakan segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis,
yang menampilkan sosok utuh dari kompetens yang akan dikuasai siswadan
digunakan dalam proses pembel g aran dengan tujuan perencanaan dan

penelaahan implementasi pembel garan”

Selanjutnya, Depdiknas (2006:4) mendefinisikan bahwa bahan gjar atau
materi pembelgaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelgari siswa dalam

rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
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2. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar
Tujuan dan manfaat bahan gjar menurut Depdiknas (2008:8) bahwa: “Tujuan
penyusunan bahan gjar, yakni: (1) menyediakan bahan gjar yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa,
sekolah, dan daerah; (2) membantu siswa dalam memperoleh aternatif bahan

gar; dan (3) memudahkan guru dalam mel aksanakan pembelgjaran”.

Selanjutnya dalam bukunya Prastowo (2015:27) memaparkan bahwa
manfaat penulisan bahan gjar dibedakan menjadi dua macam, yaitu
manfaat bagi guru dan siswa. Manfaat bagi guru yaitu:

a. Diperoleh bahan gar yang sesuai tuntutan kurikulum dan
kebutuhan siswa,

b.  Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh,

c. Bahan gar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan
berbagai referens,

d. Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menulis bahan gar,

e. Bahan gar akan mampu membangun komunikasi pembelgaran
yang efektif antara guru dan siswa karena siswa merasa |ebih percaya
kepada gurunya,

f.  Diperoleh bahan gar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan
pembelgjaran,

g. Dapat digukan sebaga karya yang dinila mampu menambah

angka kredit untuk keperluan kenaikan pangkat.
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Selain manfaat bagi guru ada juga manfaat bagi siswa yaitu:

a. kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik;

b. siswalebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belgjar secara
mandiri dengan bimbingan guru,dan

c. siswamendapatkan kemudahan dalam mempelgari setiap kompetensi

yang harus dikuasai.

Perlunya pengembangan bahan gjar, agar ketersediaan bahan gar sesuai
dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan
tuntutan pemecahan masalah belgjar. Pengembangan bahan gjar harus
sesuai dengan tuntutan kurikulum, artinya bahan gar yang dikembangkan
harus sesuai dengan kurikulum yang mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan baik standar isi, standar proses dan standar kompetensi lulusan.
Kemudian karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan,

kemampuan, minat, dan latar belakang siswa. (Depdiknas: 2008:9)

3. Macam-macam Bahan Ajar
Menurut Prastowo (2015:40) dipaparkan bahwa bahan gar dibagi
berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan substansi (isi materi).
a. Bahan Ajar Menurut Bentuknya
Menurut Prastowo (2015:40) bahwa dari segi bentuknya, bahan gar

dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

1) Bahan gjar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan

dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelgaran
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atau penyampaian informasi. Contoh: handout, buku, modul,
lembar kegiatan siswa (LKS), brosur, leaflet, wall chart,
foto/gambar, model, atau maket.

2) Bahan gar dengar (audio) atau program audio, yaitu: semua
sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung, yang
dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekel ompok
orang. Contoh: kaset, radio, piringan hitam, dan compact diskaudio.

3) Bahan gar pandang dengar (audio visual), yaitu: segala
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan
dengan gambar bergerak secara sekuensial. Contoh: video, compact
disk, dan film.

4) Bahan gar interaktif (interactive teaching materials), yaitu:
kombinasi dari duaatau lebih media (audio, teks, grafik, gambar,
animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau
diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan atau

perilaku alami dari presentasi. Contoh: compact disk interaktif.

Menurut Cara Kerja Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015: 41) bahwa berdasarkan cara kerjanya,

bahan gar dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu:

1) Bahan gar yang tidak diproyeksikan. Bahan gar ini adalah
bahan gar yang tidak memerlukan perangkat proyektor untuk
memproyeksikan isi di dalamnya. Sehingga, siswa bisa

langsung mempergunakan (membaca, melihat, mengamati
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bahan gjar tersebut. Contoh: foto, diagram, display, model, dan
lain sebagainya.

Bahan gjar yang diproyeksikan. Bahan gjar yang diproyeksikan
adal ah bahan gjar yang memerlukan proyektor agar bisa
dimanfaatkan dan atau dipelgjari siswa. Contoh: dlide,
filmstrips, overhead transparencies (OHP), dan proyeksi
komputer.

Bahan gjar audio. Bahan gar audio adalah bahan gjar yang
berupa sinya audio yang direkam dalam suatu media rekam.
Untuk menggunakannya, kita mesti memerlukan alat pemain
(player) media perekam tersebut, seperti tape compo, CD,
VCD, multimedia player, dan sebagainya. Contoh: kaset, CD,
flash disk, dan sebagainya.

Bahan gar video. Bahan gar ini memerlukan alat pemutar
yang biasanya berbentuk video tape player, VCD, DVD, dan
sebagainya. Karena bahan gjar ini hamper mirip dengan bahan
gar audio, jadi memerlukan media rekam. Namun,
perbedaannya bahan gar ini ada pada gambarnya. Jadi, secara
bersamaan, dalam tampilan dapat diperoleh sebuah sgjian

gambar dan suara. Contoh: video, film, dan lain sebagainya.

Bahan (media) komputer. Bahan gjar komputer adalah
berbagai jenis bahan gar noncetak yang membutuhkan

komputer untuk menayangkan sesuatu untuk belajar. Contoh:
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computer mediated instruction (CM 1) dan computer based

multimedia atau hyper media.

c. Menurut Sifat Bahan Ajar

Jikadilihat dari sifatnya menurut Prastowo (2015:42) maka bahan

gjar dapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu:

1) Bahan gar berbasiskan cetak. Yang termasuk dalam kategori
bahan gjar ini adalah buku, pamphlet, panduan belgar siswa,
bahan tutorial, buku kerjasiswa, peta, charts, foto, bahan dari
majalah atau Koran, dan lain sebagainya.

2) Bahan gar berbasiskan teknologi. Y ang termasuk dalam
kategori bahan gjar ini adalah audioassete, siaran radio, slide,
filmstrips, film, video, siaran televise, video interaktif, computer
based tutorial, dan multimedia.

3) Bahan ga yang digunakan untuk praktik atau proyek.
Contoh: kit sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan
lain sebagainya.

4) Bahan gar yang dibutuhkan untuk keperluan interaks manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh). Contoh:

telepon, handphone, video conferencing, dan lain sebagainya.

d. Menurut Substansi Materi Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015,43) bahwa secara garis besar, bahan gjar

(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap yang harus dipelgjari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Atau,
dengan katalain, materi pembelgaran dapat dibedakan menjadi tiga

jenis materi, yaitu materi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

4. Fungsi Bahan Ajar dan Sumber Belgjar
Menurut Prastowo (2015: 24) bahwa ada dua klasifikasi utama
pembagian fungsi bahan gjar, yaitu menurut pihak yang memanfaatkan

bahan gjar dan menurut strategi pembelgaran yang digunakan.

a. Menurut Pihak yang Memanfaatkan Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015:24) berdasarkan pihak-pihak yang
menggunakan, fungsi bahan gjar dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu fungsi bagi guru dan siswa.

1) Fungs bahan gar bagi guru adalah: (a) Menghemat waktu
guru dalam mengagjar; (b) Mengubah peran guru dari seorang
pengajar menjadi fasilitator; (¢) Meningkatkan proses
pembelgjaran menjadi lebih efektif dan interaktif; (d) Pedoman
bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam
proses pembel gjaran dan merupakan substansi kompetensi yang
semestinya digjarkan kepada siswa; dan (€) Alat evaluasi
pencapaian atau penguasaan hasil pembelgjaran.

2) Fungsi bahan gar bagi siswa: (a) Siswadapat belgjar tanpa

harus ada guru atau teman siswalain; (b) Siswa dapat belgjar
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kapan sgja dan dimana sajaiakehendaki; (c) Siswa dapat
belajar sesua dengan kecepatannya masing- masing; (d)
Siswa dapat belgar berdasarkan urutan yang dipilihnya sendiri;
(e) Membantu potensi siswa untuk enjadi pelajar/mahasiswa
yang mandiri; dan (f) Pedoman bagi siswa yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembel gjaran
dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipel gjari

atau dikuasainya.

Menurut Strategi Pembel gjaran yang Digunakan

Menurut Prastowo (2012:25) bahwa berdasarkan strategi
pembelgjaran yang digunakan, fungsi bahan gjar dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu fungsi bahan gjar dalam pembelgaran

klasikal, individual, dan kelompok.

1) Fungs bahan gar dalam pembelgaran klasikal: (a)
Sebagal satu-satunya sumber informasi dan pengawas, serta
pengendali proses pembelgjaran; siswa pasif dan belgar sesuai
dengan keepatan guru dalam mengajar; dan (b) sebaga bahan
pendukung proses pembelgaran yang diselenggarakan.

2) Fungs bahan gar dalam pembelgaran individua: (a)
Media utama dalam proses pembelgaran; (b) alat yang

digunakan untuk menyusun dan mengawas proses siswa
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memperoleh informasi; dan (c) penunjang media pembelgaran
individual lainnya.

3) Fungs bahan gjar dalam pembelgjaran kelompok: (a) Bersifat
sebagal bahan yang terintegrasi dengan proses belgjar
kelompok, dengan cara memberikan informas tentang latar
belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang
terlibat dalam belgjar kelompok, serta petunjuk tentang proses
pembel gjaran kel ompoknya sendiri, dan (b) Sebagai bahan
pendukung bahan belgjar utama yang jika dirancang

sedemikian rupa dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

5. Karakteristik dan perancangan Bahan Ajar

Sebelum melakukan perancangan bahan gjar, maka mengetahui
karakteristik bahan gjar menjadi hal yang sangat penting dalam proses
penyusunan bahan gjar. Hal ini agar bahan gar yang dikembangkan mampu
meningkatkan motivasi dan efektivitas bagi penggunanya. Lestari (2013:2)
mengungkapkan bahwa ada lima karakteristik bahan gar yaitu (1) self
instructional, (2) self contained, (3) stand alone,(4) adaptif, dan (5) user

friendly .

a. Sdf Instructional
Menurut Lestari (2013:2) bahwa maksud dari self instructional ini tidak
lain adalah seperangkat bahan gjar yang berbentuk cetak maupun online

harus dapat bermanfaat dan digunakan oleh siswa secaraindividual.
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Setiap siswa tentunya memiliki kebutuhan akan buku pelgjaran sebagai
penunjang atau media yang dapat memudahkan pelaksanaan

pembel gjaran itu berlangsung. Memiliki bahan gjar mandiri dapat
meningkatkan kesadaran seseorang untuk mau mencoba menyel esaikan
tugasnya secara mandiri tanpa melihat hasil kerja orang lain. Bahan
gjar akan memudahkan siswa yang seringkali mengalami kesulitan
ketika hendak menyel esaikan tugas, bahan ajar juga dapat membantu

siswa menghadapi ujian.

Bahan gjar dikatakan self instructional apabila memenuhi persyaratan
antaralain: (a) Terdapat tujuan yang jelas; (b) Materi dikemas ke dalam
unit-unit kecil/ spesifik; (c) Terdapat contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan materi pembelgjaran; (d) Terdapat
soal-soal latihan, tugas atau latihan; (€) Disgjikan dengan pendekatan
kontekstual; (f) Bahasa sederhana dan komunikatif; (g) Terdapat
rangkuman materi pembelgjaran; (h) Terdapat instrument penilaian
berbasis self assessment; (i) Terdapat instrument yang digunakan
penggunanya mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi;
()) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya
mengetahui tingkat penguasaan materi, dan (k) Tersediainformasi
tentang rujukan/ pengayaan/ referensi yang mendukung materi

pembel gjaran dimaksud.
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Self Contained

Menurut Lestari (2013:2) self contained merupakan suatu bentuk
informasi cetak dan tertulis yang senggja disgjikan untuk dipelgjari
oleh siswayang berisikan semua materi atau teori pelgjaran, dan
dikelompokkan dalam satu halaman atau satu unit kompetensi dan
juga disertai dengan sub kompetensi. Siswa dapat mempelgjari
semua ilmu pengetahuan yang perlu dipelgari setelah itu siswa dapat
mencoba untuk menjawab berbagal pertanyaan yang digjukan di setiap
babnya dengan tujuan untuk mempertajam pengetahuan serta
penguasaan ilmu yang telah dipelgjarinya dari bahgj gjar tersebut.
Sand Alone

Menurut Lestari (2013:2) dikatakan bahan gjar jikalau dia bisa bertahan
sendiri, yakni tidak membutuhkan bantuan dari bahan gar lainnya.
Bahan gar yang baik sudah mencakup segala materi pelgaran sehingga
tidak membutuhkan bahan gjar lain untuk melengkapinya. Apabila
peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan gjar lain
selain bahan gjar yang digunakan tersebut, maka bahan gjar tersebut

tidak dikategorikan sebagai bahan gjar yang berdiri sendiri.

Adaptif

Menurut Lestari (2013:2) bahan gjar yang baik tidak hanya bisa bertahan
sendiri, namun juga bisa mengikuti perkembangan teknologi. Dikatakan
adaptif jika bahan gar tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, fleksibel digunakan di berbagai tempat,
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serta isi materi pembelgjaran dan perangkat lunaknya dapat
digunakan sampai kurun waktu tertentu. Bahan gjar yang baik, bukan
hanya berisi akan sumber ilmu sgja, melainkan juga diciptakan dengan
cara yang lebih tinggi kualitasnya.

€) User Friendly
Menurut Lestari (2013:2) bahan gjar yang sempurna seharusnya dapat
memudahkan penggunanya ketika hendak memakainya. Setiap instruksi
dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum

digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.

Untuk menghasilkan bahan gjar yang mampu memenuhi fungsi dan
perannya dalam pembelgjaran yang efektif, bahan gjar perlu dirancang dan
dikembangkan dengan memperhatikan unsure-unsur atau komponen
bahan gar. Prastowo (2015: 28) menguraikan bahwa setidaknya ada enam
koponen yaitu: 1) Petunjuk belgjar bagi pendidik dan peserta didik. 2)
Kompetensi yang akan dicapai siswa. 3) Informasi pendukung merupakan
berbagai informasi tambahan yang dapat melengkapi bahan gjar sehingga
peserta didik semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan
mereka peroleh. 4) Latihan-latihan. 5) Petunjuk]j kerja atau lembar kerja. 6)
Evauasi. Komponen terakhir ini merupakan salah satu dari proses

penilaian. Sebab dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan
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yang ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur seberapa jauh
penguasaan kompetensi yang mereka kuasai setelah mengikuti proses

pembelgaran.

6. Prinsip-prinsip Bahan Ajar

Diperlukan perangkat pembelgjaran yang sesuai dengan prinsip
pembel gjaran berbasis KTSP agar proses penyusunan bahan gjar lebih
terfokus. Perangkat pembelgjaran itu meliputi: silabus, RPP, materi
pembelgaran, evaluasi proses dan hasil belgar, dan lembar kegiatan

siswa (LKYS).

Depdiknas (2008:11) menjelaskan bahwa pengembangan bahan gjar
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip pembel gjaran berikut: (1)
mulal dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret
untuk memahami yang abstrak; (2) pengulangan memperkuat
pemahaman; (3) umpan balik positif memberikan penguatan terhadap
pemahaman siswa; (4) motivasi yang tinggi merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan belgjar; (5) mencapai tujuan; dan (6) mengetahui
hasil yang dicapai. Seorang guru dalam mengembangkan bahan gar harus
memahami prinsip tersebut dengan menyadari bahwa:
a. Pengembangan bahan agjar hendaknya berorientas bahwa siswa
akan |ebih mudah memahami suatu konsep apabila penjelasan
dimulai dari yang mudah atau kongkret, yang nyata ada di

lingkungannya.
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b. Pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih memahami suatu
konsep. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belgjar harus
tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan.

c. Respond yang diberikan oleh guru terhadap siswa akan menjadi
penguatan pada diri siswa maka jangan lupa berikan umpan balik
yang positif terhadap hasil kerja siswa.

d. Pembelgjaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkel anjutan
maka perlu dibuatkan tujuan-tujuan antara. Tujuan-tujuan antara
tersebut dalam bahan gjar dirumuskan dalam bentuk indikator-
indikator kompetens.

e. Seorang siswa yang memiliki motivasi belgar tinggi akan lebih
berhasi| dalam belgjar. Untuk itu, salah satu tugas guru dalam
melaksanakan pembel gjaran adalah memberikan dorongan (motivasi)
agar siswamau belgjar.

f. Diddam proses pembelgaran, guru ibarat pemandu perjalanan,
akan memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai,
bagaimana cara mencapainya, kota-kota apa sgja yang akan dilewati,
dan memberitahukan pulasudah sampai di mana dan berapa jauh
lagi perjalanan. Dengan demikian, semua peserta dapat
mencapai  kota tujuan dengan selamat dengan kecepatannya
sendiri, namun mereka semua akan sampa kepada tujuan
meskipun dengan waktu yang berbeda-beda. Inilah sebagian

dari prinsip belgjar tuntas.
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Selain prinsip diatas menurut Prastowo (2013:379) bahwa ada
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan agjar
atau materi pembelgaran. Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi
pembelgjaran meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan.

K etiga penerapan prinsip-prinsip tersebut dipaparkan sebagai berikut:

a. Prinsiprelevang, artinya keterkaitan. Materi pembelgaran
hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan
pencapaian SK dan KD. Caratermudah ialah dengan mengajukan
pertanyaan tentang kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.
Dengan prinsip dasar ini, guru akan mengetahui apakah materi yang
hendak digarkan tersebut materi fakta, konsep, prinsip, prosedur,
aspek sikap atau aspek psikomotorik sehingga pada gilirannya guru
terhindar dari kesalahan pemilihan jenis materi yang tidak
relevan dengan pencapaian SK dan KD.

b. Prinsip konsistensi, artinya kegjegan. Jika kompetensi dasar
yang harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan gjar yang
harus digjarkan juga harus meliputi empat macam.

c. Prinsip kecukupan, artinya materi yang digjarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
digjarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu
banyak. Jikaterlalu sedikit akan kurang membantu mencapai SK
dan KD. Sebaliknya, jikaterlalu banyak akan membuang-buang

waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelgarinya.
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Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan gjar melibatkan sejumlah langkah yang mesti
ditempuh oleh seorang pengembang. Menurut Panduan
pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan Depdiknas (2008) bahwa
ada empat tahap pokok yang perlu dilalui untuk mengembangkan
bahan gar, yaitu analisis kebutuhan bahan gjar, menyusun peta bahan
gjar, membuat bahan g ar berdasarkan struktur masing-masing bentuk

bahan gjar dan evaluasi bahan gjar.

a. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
Analisis kebutuhan bahan gjar adalah proses awal yang harus
ditempuh dalam menyusun bahan gar. Analisis ini bertujuan agar
bahan gjar yang dibuat sesuai dengan tuntutan kompetensi yang
harus dikuasal oleh siswa. Analisisini meliputi tigatahapan, yaitu
analisis terhadap kurikulum, analisis sumber belgjar, dan
penentuan sumber belgjar serta judul bahan gar. Keseluruhan
proses tersebut menjadi bagian integral dari suatu proses

pembuatan bahan gjar yang tidak bisa dipisah-pisahkan.

b. Menyusun Peta Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008: 17) bahwa penyusunan peta bahan ajar
memiliki tiga kegunaan, yaitu: 1) Untuk mengetahui jumlah
bahan gjar yang harus ditulis; 2) Untuk mengetahui bentuk

sekuensi atau urutan bahan gjarnya (sekuensi bahan gjar ini



sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan); 3)
Untuk menentukan sifat dan bahan gar, apakah dependen atau
independen. Dependen kaitannya antara bahan gjar yang satu
dengan bahan gar yang lain, sehingga penulisannya harus saling
memperhatikan satu samalain. Sedangkan independen (berdiri
sendiri). Bahan gar adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau
dalam penyusunannyatidak haru memeperhatikan atau terikat

dengan bahan gar yang lain.

Membuat Bahan Ajar Berdasarkan Struktur Bentuk Bahan Ajar
Pada dasarnya, bahan gjar merupakan susunan bagian-bagian
yang kemudian dipadukan, sehingga menjadi sebuah satu
kesatuan yang utuh dan fungsional. Susunan atau bangunan
bahan gjar inilah yang dimaksud dengan struktur bahan gjar.
Daam mengembangkan bahan gjar, perlu diperhatikan prosedur
dan kaidah yang semestinya baik dalam arti kreatif, inovatif,

menarik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Menurut Depdiknas (2008) bahwa pada umumnya, struktur bahan
gar meliputi tujuh komponen, yaitu judul, petunjuk belgar,
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung,

latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian.

Pemilihan dan penentuan bahan gar dimaksudkan untuk

memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan gjar harus menarik,
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dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga
bahan gjar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan
KD yang akan diraih oleh peserta didik. Jenis dan bentuk bahan

g ar ditetapkan atas dasar analisis kurikulum dan analisis sumber

bahan sebelumnya.

d. Evaluasi Bahan Ajar

Evaluas bahan gar dilakukan dengan tahap ujicoba
produk/uji lapangan dilakukan sebelum bahan terpublikasikan.
Hal itu dilakukan untuk melihat keefektifan bahan gjar, apakah
bahan gar telah baik ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki
(direvisi). Teknik evaluas dilakukan dengan berbagai cara, antara
lain evaluasi dengan teman sgjawat, evaluasi dari para pakar, dan

uji coba terbatas kepada siswa.

Menurut Pedoman Pengembangan Bahan Ajar Depdiknas (2008)
bahwakomponen evaluasi bahan gar mencakup: (1) kelayakan
isi (materi pelgaran), (2) kebahasaan, (3) penyajian, (4) grafika

Hal itu dapat dirinci lebih lanjut, sebagai berikut:

Pertama, komponen kelayakan isi (materi) mencakup: (@)
kesesuaian dengan kurikulum, SK, dan KD; (b) kesesuaian
dengan kondis siswa, sekolah, dan daerah; (c) materi harus
spesifik, jelas, akurat dan sesuai dengan kebutuhan bahan gjar; (d)

kesesuian dengan nilai moral dan nilai sosia; (€) bermanfaat untuk
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menambah wawasan siswa; dan (f) keseimbangan dalam penjabaran
materi (pengembangan makna dan pemahaman, pemecahan masalah,
pengembangan proses, latihan dan praktik, tes keterampilan maupun

pemahaman.

Kedua, komponen kebahasaan merupakan sarana penyampaian dan
penyajian bahan, seperti kosakata, kalimat, paragaraf, dan wacana.
Sedangkan aspek terbacaan berkaitan dengan tingkat kemudahan
bahasa sesuai dengan tingkatan siswa. Komponen ini, mencakup: 1)
Keterbacaan, meliputi: (a) kemudahan membaca (berhubungan
dengan bentuk tulisan atau tifografi, ukuran huruf, dan |ebar spasi),
(b) kemenarikan (berhubungan dengan minat pembaca, kepadatan
ide bacaan, dan penilaian keindahan gaya tulisan), dan (c) kesesuaian
(berhubungan dengan kata, kalimat, panjang pendek, frekuensi,
bangun kalimat, dan susunan paragraf); 2) Kegelasan informas,
yakni informasi yang disgjikan tidak mengandung makna bias dan
mencantumkan sumber rujukan yang digunakan; 3) Kesesuaian
dengan kaidah pengembangan bahan gjar; dan 4) Pemanfaatan

bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).

K etiga, komponen penyajian, mencakup: (a) kejelasan tujuan
pembelgaran (indikator yang dicapai); (b) urutan sgjian (keteraturan
urutan dalam penguraian sgjian); (c) memotivasi dan menarik

perhatian siswa; (d) interaksi (pemberian stimulus dan respon) untuk
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mengaktifkan siswa; dan (e) kelengkapan informasi (bahan, latihan,

dan soal).

Keempat, komponen grafika, meliputi: (a) menggunakan font:
bentuk tulisan, ukuran huruf, dan jarak spasi; (b) tata letak (lay

out); (c) ilustrasi, gambar, dan foto; dan (d) desain tampilan.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang bahan gjar di atas, penulis
menyimpulkan bahan gar adalah seperangkat materi pelgaran yang dapat
membantu tercapainya tujuan kurikulum yang disusun secara sistematis dan
utuh sehingga tercipta lingkungan belgjar yang menyenangkan, memudahkan
siswabelgar, dan guru menggar. Dalam penyusunan bahan gar yang
utama harus disesuaikan dengan kurikulum, perangkat pembelgjaran serta
prinsip-prinsip dari bahan gar itu sendiri, sehingga bahan gar dapat
digunakan secara optimal. Ada empat langkah pengembangan yaitu: 1)
Analisis kebutuhan bahan gjar, 2) menyusun peta bahan gjar, 3) membuat
bahan gjar berdasarkan struktur bentuk bahan gjar 4) evaluasi bahan gjar.
Evauas bahan gar mencakup: 1) kelayakan isi (materi pelgaran),

2). kebahasaan, 3) penyagjian, 4) grafika.

Bahan gjar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan gjar
berbentuk LK S. Untuk itu tentang bahan gjar berbentuk LK S akan dibahas

lebih lanjut.
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D. Lembar Kegiatan Siswa (LKYS)

1. Pengertian LKS

Riza (2013: 173) dalam artikelnya memaparkan bahwa lembar kegiatan yang
terdiri dari bahan kegiatan individu yang akan siswa lakukan saat belgar
menulistopik dan juga akan memungkinkan siswa untuk mengambil tanggung
jawab untuk pembelgjaran mereka sendiri dengan langkah-langkah proses yang
diberikan terkait dengan kegiatan tersebut. Lembar kegiatan yang sering
digunakan oleh guru dan siswa. Ada pendlitian yang mengungkapkan bahwa
lembar kegiatan meningkatkan minat siswa dalam pelgjaran dan memiliki

kualitas yang mempengaruhi keberhasilan positif.

Sahin (2009:4) Dalam artikelnya mendeskripsikan bahwa Worksheet (lembar
kegiatan) itu terdiri dari empat bagian, yang didefinisikan dalam rincian di

bawah ini:

Pertama, karakter kartun menangkap perhatian siswa. Karakter kartun ini
memberikan informasi siswa tentang subjek. Aplikasi dimulai dengan

penyelidikan:

Pada bagian kedua dari lembar kegiatan berisi tentang nama peralatan dan
bahan yang harus diketahui. Pertanyaan, seperti merancang percobaan dan
terkait dengan ilmu yang dipelgjari dan kehidupan sehari-hari, juga diminta

untuk memprediksi, menarik kesimpulan, dan perencanaan percobaan.
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Dalam bagian ketiga dari worksheet, untuk kegiatan termasuk hipotesis
merumuskan tentang percobaan, mengidentifikasi variabel, merancang
percobaan dengan menggunakan variabel, mengamati percobaan, menyimpan
dan membuat tabel data, dan menggambar grafik dengan menggunakan data,
menafsirkan grafik, dan membandingkan hipotesis dirumuskan dan hasil
percobaan. Hal ini ditujukan untuk untuk membawa peserta melakukan
kegiatan seperti mengamati, mengukur, menggunakan hubungan, memprediksi
kesimpulan, berkomunikasi, mengidentifikasi dan mengontrol variabel,
merumuskan dan menguji hipotesis, bereksperimen, dan menggambar dan

menafsirkan grafik di bagian lembar kegiatan.

Dalam bagian keempat dari lembar kegiatan, ada pertanyaan yang terkait

dengan kehidupan sehari-hari dan ide-ide dasar tentang percobaan.

TOMAN (2013:2) menjelaskan bahwa lembar kegiatan adalah bahan gjar
yang disusun untuk menunjang kegiatan individual yang siswa akan lakukan
saat belgjar dan juga akan memungkinkan siswa untuk mengambil minat
untuk belgjar sendiri dengan diberikan langkah-langkah terkait dengan
kegiatan tersebut Lembar kegiatan digunakan oleh guru dan siswa. Akan
meningkatkan minat siswadalam pelgaran dan memiliki kualitas yang

mempengaruhi keberhasilan ke arah yang positif.

Sementaraitu, Widjganti (2008:1) bahwa: “LKS merupakan salah satu
sumber belgjar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam

kegiatan pembelgaran. LKS yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan
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sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembel gjaran yang akan dihadapi.
LKS juga merupakan media pembelgjaran, karena dapat digunakan secara
bersama dengan sumber belgjar atau media pembelgjaran yang lain. LKS
menjadi sumber belgjar dan media pembel gjaran tergantung pada kegiatan

pembelajaran yang dirancang”

Sejalan dengan pendapat di atas Lestari (2013: 6) bahwa: “LKS adalah materi
gar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat
materi gjar tersebut secara mandiri. Dalam LK S tersebut siswa akan
mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi,
selain itu juga siswa dapat menemukan arahan yang tersetruktur untuk
memahami materi yang diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa
diberikan materi serta tugas yang berkaitan dengan materi yang diberikan

tersebut.”

Michaelis and Garcia dalam artikelnya menjelaskan tentang lembar kegiatan
siswasebagal berikut: ““Worksheets are written materials consisting of
individual activities which the students will do while learning a topic and also
will enable the students to take responsibility for their own learning with the
given process steps related to these activities (Michaelis and Garcia, 1996;
Kurt, 2002; Cakir, 2004). Worksheets are frequently used by the teachers and
the students. There are studies which reveal that worksheets enhance student
interest in the lesson and have qualities which affect success positively (Kurt

and Akdeniz, 2002; Ozmen and Yildirim, 2005)”.
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Dari kutipan tersebut dapat dikemukakan bahwa lembar kegiatan yang terdiri
dari bahan kegiatan individu yang akan siswa lakukan saat belgjar menulis
topik dan juga akan memungkinkan siswa untuk mengambil tanggung jawab
untuk pembelgjaran mereka sendiri dengan |angkah-langkah proses yang
diberikan terkait dengan kegiatan tersebut. Lembar kegiatan yang sering
digunakan oleh guru dan siswa. Ada penelitian yang mengungkapkan bahwa
lembar kegiatan meningkatkan minat siswa pada pelajaran dan memiliki

kualitas yang mempengaruhi keberhasilan positif.

2. Fungsi LKS

Djamarah (2006: 108) bahwa fungsi LK S adalah sebagai berikut:

a

b.

Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang efektif.
Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belgjar mengajar supayalebih
menarik perhatian siswa.

Untuk mempercepat proses belgjar menggjar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgaran.
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.
Untuk mempertinggi mutu belgar menggjar, karena hasil belgar yang dicapai

siswa akan tahan lama sehingga pelgjaran mempunyai nilai tinggi.

Sedangkan menurut Widjganti (2008: 1-2) dijelaskan bahwa LK S selain sebagai

bahan gjar mempunyal beberapafungs yang lain, yaitu:
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Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar.
Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu topik.

Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa.
Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.

Membantu siswa dapat |ebih aktif dalam proses belajar mengajar.

Dapat membangkitkan minat siswa jika LK S disusun secararapi, sistematis,
dan mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik perhatian siswa.
Dapat menumbuhkan kepercayaan padadiri siswa dan meningkatkan motivasi
belgjar dan rasaingin tahu.

Dapat mempermudah penyel esaian tugas perorangan, kelompok atau klasikal
karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan belgjarnya.

Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif mungkin.

10. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masal ah.

Sedangkan menurut Andi Prastowo (2015:205) disebutkan bahwa setidaknya ada

empat fungsi LK S yaitu sebagai berikut:

Sebagai bahan gjar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

Sebagai bahan gjar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

Sebagai bahan gjar yang ringkas kaya tugas untuk berlatih

Memudahkan pel aksanaan pengajaran kepada peserta didik.
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3. Manfaat LKS
Menurut Priyanto (1997: 178) bahwa manfaat dan tujuan LKS adalah sebagai

berikut:

a. Mengefektifkan siswa dalam proses belgjar mengajar.

b. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

c. Méatih siswa untuk menemukan dan mengembangan proses belgjar
mengajar.

d. Sebaga pedoman bagi guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembel g aran.

e. Membantu guru dalam menyusun pelgjaran.

f. Membantu siswa dalam menambah informasi tentang konsep yang dipel g ari
melalui kegiatan belgjar.

g. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelgari

melalui kegiatan belgjar secara sistematis.

Danforth (2013:2) memaparkan bahwa manfaat LKS di dalam kelas akan
memberikan fleksibilitas kepada siswa dan perhatian terhadap pemecahan
masal ah yang dibutuhkan di dalam kelas. Lembar kegiatan menekankan baik
pemecahan masalah dan pemahaman konseptual. Tujuan utama dari lembar
kegiatan bagi siswa untuk tidak hanya menunjukkan bahwa mereka belgjar hari
itu, tapi untuk memajukan pelgaran di luar apa yang dibahas di kelas. Dalam
beberapa lembar kegiatan diperlukan untuk menunjukkan langkah-langkah kunci
sehingga siswatidak terburu-buru untuk mengambil kesimpulan tanpa setiap

langkah dalam pertimbangan.



Kolomuc (2012:2) memaparkan bahwa dengan menggunakan lembar kegiatan
akan membimbing siswa tentang apa atau bagaimana melakukan kegiatan praktis.
Pendekatan yang umum adal ah bahwa siswa yang menggunakan lembar
kegiatan, akan berbagi dan mendiskusikan cara-cara mereka serta
mengembangkan ide-ide mereka. Dalam menggunakan lembar kegiatan , siswa
berpartisipasi dalam lebih diskusi bermakna, yang berarti mereka secara aktif

terlibat dalam belgjar yang fitur kunci mereka konstruktivisme.

Barniol (2016:3) menyebutkan bahwa LK 'S memberikan pengalaman belgjar
melalui penyelidikan dipandu dan penekanan pada membangun konsep. LKS
memiliki duatujuan utama: a. Untuk membimbing siswa dalam mengembangkan
kerangka konseptual topik penting yang penelitian menunjukkan sulit bagi siswa.

b. Untuk mengatasi kesulitan konseptual persisten.

Sunyono (2008:2) bahwa manfaat yang diperoleh dari penggunaan LK S adalah:
a. Mengaktifkan siswa dalam proses belgjar menggjar; b. Membantu siswa dalam
mengembangkan konsep; c. Melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan proses belgjar mengajar; d. Membantu guru dalam menyusun
pembelgjaran; e. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam mel aksanakan proses
pembelgaran; f. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang
dipelgari melalui kegiatan pembelgaran; g. Membantu siswa untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelgari melalui kegiatan belgar secara

sistematis.
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4. Syarat-Syarat LKS

Penyusunan LK S terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi agar LKS dikatakan

baik menurut Padmaningrum (2008 : 21) bahwa syarat LK S antaralain:

a. Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat
universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang
pandai. LK S lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan
yang terpenting dalam LK S ada variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan siswa. LK S diharapkan mengutamakan pada pengembangan
kemampuan. komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman
belgjar yang dialami siswa ditentukan ol eh tujuan pengembangan pribadi
siswa

b. Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat,
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS.

c. Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS.

Segjalan dengan pendapat tersebut Indriani (2013:15) memaparkan bahwa dalam
penyusunan LK'S harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik,

syarat kontruksi dan syarat teknis.

a. Syarat didaktik, LKS sebagal salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses
belgjar mengagjar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinyasuatu LKS
harus mengikuti asas belgjar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan
adanya perbedaan individual, sehingga LKS yang baik itu adalah yang dapat

digunakan baik oleh siswa yang lamban, yang sedang maupun yang pandai,
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menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKS
dapat berfungsi sebagal petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu,
memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa, dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada diri siswa, pengalaman belgjarnya ditentukan ol eh tujuan
pengembangan pribadi siswa (intelektual, emosional, dan sebagainya), bukan

ditentukan oleh materi bahan pelgaran.

b. Syarat konstruksi, yang dimaksud dengan syarat konstruks adalah syarat-
syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa
kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya harusl ah tepat
guna dalam arti dapat dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan struktur
kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak
mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan, peserta
didik menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaaan pada
peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LK'S,
menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, |ebih banyak
menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata, sehingga akan mempermudah
peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LK'S, memiliki tujuan
belgar yang jelas serta manfaat dari pelgaran itu sebagai sumber motivasi,

dan mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

c. Syarat teknisdari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu:
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1) Tulisan
Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu
baris, menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf
dengan besarnya gambar serasi.

2) Gambar
Gambar yang baik untuk LK S adalah yang dapat menyampaikan pesan/isi
dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS, yang lebih
penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.

3) Penampilan
Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LK S. Apabila
suatu LK S ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada sederetan
pertanyaan yang harus dijawab oleh pesertadidik, hal ini akan
menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik.
Apabiladitampilkan dengan gambarnya sgja, itu tidak mungkin karena
pesannya atau isinyatidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LK S yang

memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan

Berdasarkan kajian tentang LK S tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS
merupakan suatu bahan gjar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi

atau ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelgjaran yang
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harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu pada kompetensi dasar yang

akan dicapai.

Fungsi LKS adalah: 1. sebagai bahan gjar yang dapat |ebih mengaktifkan peserta
didik, 2. mempermudah memahami materi pelgaran, 3. memperbanyak latihan, 4.
memudahkan pel aksanaan pembel gjaran sehingga dapat 5. mempertinggi mutu
pembel gjaran peserta didik. Manfaat dan tujuan LKS antaralain 1.
mengefektifkan siswa dalam belgjar, 2. mengembangkan konsep, 3. pedoman bagi
guru dan siswa, 4. membantu guru menyusun pelgaran, 5. menambah informasi

siswamelalui kegiatan pembel gjaran secara sistematis.

Adatigasyarat LKS yang harus dipenuhi antaralain syarat didaktik artinya
bersifat universal yaitu dapat digunakan oleh siswa yang lamban maupun pandai,
syarat konstruksi artinya penggunaan bahasa yang mudah dipahami dan
dimengerti, dan syarat teknis yang meliputi aspek keserasian tulisan, gambar, dan
penampilan. Gambar dan tulisan sedapat mungkin menekankan padailustras

dalam kehidupan sehari-hari.

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan indikator LKS yang baik sebagai berikut:

1. Memenuhi syarat didaktif
a. memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LK S yang baik itu
adalah yang dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, yang sedang
maupun yang pandai, b. menekankan pada proses untuk menemukan
konsep-konsep sehingga LK S dapat berfungs sebagai petunjuk jalan bagi

siswa untuk mencari tahu, c. memiliki variasi stimulus melaui berbagai
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media dan kegiatan siswa, d. dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa,

e. pengalaman belgjarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa
(intelektual, emosional, dan sebagainya), bukan ditentukan oleh materi
bahan pelgaran.

2. Memenuhi syarat konstruksi, a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan peserta didik, b. menggunakan struktur kalimat yang
jelas, c. memiliki taat urutan pelgjaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan pesertadidik, d. menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka,
e. menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi kel el uasaaan pada
pesertadidik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS, f.
menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, g. lebih banyak
menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata, sehingga akan mempermudah
peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LK S, h. memiliki
tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari pelgaran itu sebaga sumber
motivasi, i. mempunya identitas untuk memudahkan administrasinya.

3. Memenuhi syarat teknis yaitu:

a Tulisan

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi,

2) menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang
diberi garis bawah,

3) menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris,
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4) menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban pesertadidik,
5) perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.
b. Gambar
1) Gambar dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara
efektif kepada penguna LKS,
2) kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.
c. Penampilan
1) Tidak ditampilkan dengan penuh kata-kata, dan sederetan pertanyaan yang
harus dijawab oleh peserta didik.
2) Tidak hanya ditampilkan dengan gambarnya saja.

3) Memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan.

E. Inkuiri

1. Pengertian Inkuiri

Daam artikelnya Lee (2014:62) memaparkan bahwa Inkuiri memungkinkan
siswa untuk menggambarkan objek, membuat observasi, mengajukan
pertanyaan, merumuskan prediksi, mengumpulkan dan menganalisis data,
mengembangkan prinsip-prinsip ilmiah, mensintesis hukum, membangun
penjelasan terhadap pengetahuan ilmiah saat ini dan mengkomunikasikan ide-

ide mereka kepada orang lain dalam belgar ilmu.

Zion (2012:383) memaparkan bahwa dalam artikelnyaini mendefinisikan

penyelidikan yang bertingkat yaitu terstruktur, dipandu, dan penyelidikan
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terbuka yang berkaitan dengan proses ilmiah mereka di dunia nyata. Definisi
pendekatan pembel gjaran inkuiri kompatibel dengan pendekatan
konstruktivis, yang menekankan ide bahwa pengetahuan tidak menular

langsung dari guru kepada siswa, tetapi aktif dikembangkan oleh siswa.

Dalam penyelidikan terstruktur, siswamenyelidiki pertanyaan guru yang
disgjikan melalui prosedur, dan menerima eksplisit pedoman langkah demi-
langkah pada setiap tahap, yang mengarah untuk hasil yang telah ditentukan,
mirip dengan mengikuti resep. Siswa yang terlibat melalui tangan
penyelidikan dalam proses ilmu pengetahuan dan mengembangkan
keterampilan penyelidikan dasar, seperti membuat pengamatan, meningkatkan
hipotesis, mengumpulkan dan mengorganisir data, menggambar kesimpulan,

membuat kesimpulan dan menemukan solusi

Daam Inkuiri terbimbing, siswa menyelidiki pertanyaan dan prosedur yang
guru hadir untuk mereka, tetapi siswa sendiri, bekerja bersama-sama,
memutuskan proses untuk menjadi diikuti dan solusi yang akan ditargetkan.

HasiInyatidak diketahui sebelumnya dengan guru dan siswa.

Daam penyelidikan terbuka, tingkat yang paling kompleks pembelgjaran
berbasis penyelidikan, guru menentukan Kerangka pengetahuan di mana
penyelidikan akan dilakukan, tetapi memungkinkan siswa untuk pilih berbagai
pertanyaan dan pendekatan (yang dirancang atau dipilih) dalam penyelidikan.

Dengan demikian, siswa terlibat terus menerus dalam pengambilan keputusan
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di seluruh setiap tahap dari proses penyelidikan terbuka, mulai dari tahap

menemukan fenomena menarik untuk bertanya.

Masaryk (2012:206) dalam artikelnya memaparkan bahwa menurut penelitian
dan pengalaman IBSE (Implementation of Inquiry-Based Science Education)
internasional adalah salah satu yang paling menjanjikan inovatif metode
pengajaran / pembelgjaran. Metode ini tidak hanya memotivasi siswa tetapi
jugaguru sains, untuk itu dibutuhkan untuk menyebarkan metode pendidikan
ini dengan guru sains dan mengembangkan pengajaran / belgjar materi
kurikuler seperti buku pelajaran, buku-buku latihan, koleksi tugas, file

eksperimen, dll sesuai dengan IBSE.

Lee (2014:62) memaparkan bahwa efektivitas metode pembel gjaran berbasis
penyelidikan dan persepsi instruksi guru berbasis Inkuiri memberikan pesan
penting untuk siapa pun yang ingin menggeser belgjar atau menggjar strategi
mereka dari tradisional untuk menerapkan pembel gjaran berbasis penyelidikan

atau instruksional.

Muslich (2007:45) mengemukakan bahwa komponen menemukan merupakan
kegiatan inti CTL. Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena,
dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan
yang diperolah sendiri oleh siswa. Dengan demikian pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswatidak dari hasil mengingat seperangkat

fakta, tetapi hasil menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya.
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Atas pengertian tersebut, prinsip-prinsip yang biasa dipegang guru ketika

menerapkan komponen inkuiri dalam pembelgjaran adalah sebagai berikut:

a Pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila siswa
menemukan sendiri.
b. Informasi yang diperoleh siswa akan |ebih mantap apabila diikuti
dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri oleh siswa.
c.  Siklusinkuiri adalah observasi (observation), bertanya (questioning),
mengaj ukan dugaan (hiphotesis), pengumpulan data (data gathering),

dan penyimpulan (conclussion).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang inkuiri di atas dapat dikemukakan
bahwainkuiri adalah metode pembelgjaran yang berupaya menanamkan dasar-
dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelgjaran ini
siswalebih banyak belgar sendiri, mengembangkan kreativitas melalui kegiatan
observasi (observation), bertanya (questioning), menga ukan dugaan
(hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), dan penyimpulan

(conclussion).

Langkah-langkah kegiatan inkuiri:

Hamalik (2007:221) mengemukakan bahwa proses inkuiri menuntut guru
bertindak sebagai fasilitator, nara sumber dan penyuluh kelompok. Para siswa
didorong untuk mencari pengetahuan sendiri, bukan dijgali dengan
pengetahuan. Strategi instruksional dapat berhasil bila guru memperhatikan

kriteria sebagal berikut: a. mendefinisikan secarajelas topik inkuiri yang
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memperhatikan keselmbangan aspek akademik dan aspek sosid; c.
men;j el askan tugas dan menyediakan balikan kepada kelompok dengan cara
yang responsif dan tepat waktu; d. intervensi untuk meyakinkan terjadinya
interaksi antara pribadi secara secara sehat dan terdapat dalam kemajuan

pel aksanaan tugas; e. melakukan evaluasi dengan berbagai cara untuk menilai

kemajuan kelompok dan hasil yang dicapai.

Sagala (2007:89) menerangkan bahwa menemukan merupakan bagian inti dari
kegiatan pembel gjaran menggunakan pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri. Siklus Inkuiri
adal ah: obsevasi (observation), bertanya (questining), mengajukan dugaan
(hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), penyimpulan (conclussion).
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa metode inkuiri merupakan metode
pembelgjaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri
siswa, sehingga dalam proses pembelgjaran ini siswa lebih banyak belgjar sendiri,
mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masal ah. Siswa benar-benar
ditempatkan sebagai subjek yang belgjar. Peranan guru dalam pembel gjaran
dengan metode inkuiri adalah sebagai pembimbing dan fasilitator. Tugas guru
adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepada kelas untuk dipecahkan.
Namun dimungkinkan juga bahwa masal ah yang akan dipecahkan dipilih oleh
siswa. Tugas guru selanjutnya adalah menyediakan sumber belgjar bagi siswa

dalam rangka memecahkan masalah. Bimbingan dan pengawasan guru masih
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diperlukan, tetapi intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masal ah

harus dikurangi.

Hamalik (2007:224) mengemukakan bahwa model inkuiri dilaksanakan oleh

kelompok dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membentuk kelompok-kelompok inkuiri. Masing-masing kelompok dibentuk
berdasarkan rentang intelektal dan keterampilan-keterampilan sosial.

b. Memperkenakan topik-topik inkuiri kepada semua kelompok. Tiap kelompok
diharapkan memahami dan berminat mempel g arinya.

c. Membentuk posisi tentang kebijakan yang bertalian dengan topik, yakni
pernyataan apa yang harus dikerjakan. Mungkin terdapat satu atau lebih solusi
yang diusulkan terhadap masalah pokok.

d. Merumuskan semuaistilah yang terkandung di dalam proposisi kebijakan.

e. Menyelidiki validitas logis dan konsisten internal pada proposisi dan unsur-
unsur penunjangnya.

f.  Mengumpulkan evidens (bukti) untuk menunjang unsur-unsur proposisi

g. Menganalisis solusi-solusi yang diusulkan dan mencari posisi kelompok.

h. Menilai proses kelompok.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditetapkan langkah-langkah inkuiri
dalam pembel gjaran adalah merumuskan masalah, mengamati atau melakukan
observasi, menganalisis dan menyajikan hasil (dalam tulisan, gambar, laporan,
bagan, tabel, atau karya lain), dan mengkomunikasikan atau menyajikan hasilnya

pada pihak lain (pembaca, teman sekelas, guru, audiens yang lain).
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3. Kelebihan dan kekurangan pembelgaran berbasis inkuiri

Tidak ada satu pun metode atau model pembel gjaran yang sempurna. Seperti
halnya model pembelgjaran yang lain. Inkuiri juga memiliki kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan dan kekurangan inkuiri ini perlu diketahui sehingga dalam
pel aksanaannya dapat menekan/menghindari kekurangannya dan memanfaatkan

seoptimal mungkin kelebihannya.

Jarret (1997:5) memaparkan bahwa pembelgjaran inkuiri memiliki kelebihan:
meningkatkan sikap dan prestasi siswa; memfasilitasi siswa untuk memperoleh

pengetahuan; dan memfasilitasi penemuan matematika.

Suryosubroto (2012: 201) kelebihan pembelgjaran inkuiri adalah sebagai berikut:
a. Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan
penguasaan ketrampilan dan proses kognitif siswa.
b. Membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan jerih payah
penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan.
c. Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan
kemampuannya.
d. Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada
diri sendiri melalui proses-proses penemuaan
e. Siswaterlibat langsung dalam belgjar sehingga termotivas untuk belgar.
f. Strategi ini berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada mereka
dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide. Guru menjadi
teman belgar, terutama dalam situasi penemuan yang jawabannya belum

diketahui.
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Walaupun inkuiri sebagai model pembelgjaran yang memiliki banyak kelebihan
tetapi juga memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan inkuiri perlu diketahui
untuk selanjutnya dihindari atau ditekan sehingga memperoleh manfaat maksimal

dalam pel aksanaan kegiatan pembel ajaran.

K elemahan pembelgjaran inkuiri menurut Suryosubroto (2002: 201) adalah

sebagal berikut :

a. Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belgjar ini.

b. Pembelgjaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalkan sebagian waktu
hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori, atau menemukaan
bagaimana g aan dari bentuk kata-kata tertentu.

c. Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan guru dan
siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pembelgjaran secara

tradisional.

Berdasarkan kajian tentang LK S dan inkuiri dapat disimpulkan bahwa LKS
berbasisinkuiri adalah LK S yang dibuat dengan desain untuk mendukung
pembel gjaran dengan langkah-langkah sesuai dengan kegiatan pembel ajaran
menggunakan model pembelgaran berbasis inkuiri. Langkah-langkah
pembelgjaran berbasis inkuiri adalah merumuskan masalah, mengamati atau

mel akukan observasi, menganalisis dan menyajikan hasil (dalam tulisan, gambar,
laporan, bagan, tabel, atau karya lain), dan mengkomunikasikan atau menyajikan

hasilnya pada pihak lain (pembaca, teman sekelas, guru, audiens yang lain).
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F. Hasil Belgjar

Djamarah (2005:105) menyatakan bahwa untuk mengetahui tercapai tidaknya
hasil belgjar siswa dalam menyerap materi pelgaran adalah dengan menggunakan
tes hasil belgjar yang dilakukan setiap selesal menyajikan satu bahasan kepada
siswa. Fungsi penilaian hasil belgjar adalah untuk memberikan umpan balik
kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belgjar mengajar dan

mel aksanakan program remidial bagi siswa yang belum berhasil. untuk mengukur
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belgjar tersebut dapat dilakukan melalui
tes prestasi belgjar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes prestasi belajar
dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis penilaian, yaitu tes formatif, tes
subsumatif, dan tes sumatif. Tes formatif adalah penilaian yang digunakan untuk
mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut.
Hasil tesini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belagjar mengajar bahan

tertentu dalam waktu tertentu.

Trianto (2007: 76): “Tes hasil belgjar merupakan butir tes yang digunakan untuk
mengetahui hasil belgar siswa setelah mengikuti kegiatan belgar menggjar. Tes
hasil belgjar merupakan meliputi tes hasil belgar produk, tes hasil belgjar proses,
dan tes hasil belgar psikomotorik. Tes hasil belgjar psikomotorik berupa
keterampilan melaksanakan eksperimen. Tes hasil belgjar dibuat mengacu pada
kompetensi dasar yang ingin dicapai, dijabarkan ke dalam indikator pencapaian
hasil belgar dan disusun berdasarkan kisi-kisi penulisan butir soal lengkap

dengan kunci jawabannya serta lembar observasi penilaian psikomotorik kinerja
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siswa. Tes hasil belgjar adal ah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa. Tes hasil belgar yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang
kemampuan kognitif. Untuk penskoran hasil tes, menggunakan panduan evaluasi

yang memuat kunci dan pedoman penskoran setiap butir soal.

Djamarah (2005:105): “Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil
belgjar. Tingkatan hasil belgjar dibagi atas beberapa tingkatan, yaitu:

Istimewa : apabila seluruh bahan pelgjaran yang digjarkan itu dapat dikuasai oleh
siswa Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan
pelgjaran yang digjarkan dapat dikuasai oleh siswa. Baik/minimal : apabila bahan
pelgjaran yang digjarkan hanya 60% s.d. 75% sgja dikuasai oleh siswa. Kurang :

apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.”

Anderson (dalam Utari: 2013: 11) merevisi taksonomi Bloom hanya pada ranah
kognitif sgja. Revis tersebut meliputi: 1. Mengingat (remembering): Kemampuan
menyebutkan kembali informasi/pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan.
Contoh: menyebutkan arti taksonomi. Dapatkah peserta didik mengucapkan atau
mengingat informasi ? Kata kunci: Mendefinisikan, menyusun daftar,
menjelaskan, mengingat, mengenali, menemukan kembali, mengurutkan,
menamai, menempatkan, menyebutkan. 2. Memahami (under standing):
Kemampuan memahami instruksi dan menegaskan pengertian/makna ide atau
konsep yang telah digjarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun
grafik/diagram Contoh : Merangkum materi yang telah digjarkan dengan kata-
kata sendiri. Dapatkah peserta didik menjelaskan konsep, prinsip, hukum datau

prosedur? Kata kunci: Menerangkan, menjelaskan, menterjemahkan,
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menguraikan, mengartikan, menyatakan kembali, menafsirkan,
menginterpretasikan, mendiskusikan, menyeleksi, mendeteksi, melaporkan,
menduga, mengelompokkan, memberi contoh, merangkum menganal ogikan,
mengubah, memperkirakan. 3. Menerapkan (applying): Kemampuan melakukan
sesuatu dan mengaplikasikan konsep dalam situasi tetentu. Contoh: Melakukan
proses pembayaran gaji sesuai dengan sistem berlaku. Dapatkah peserta didik
menerapkan pemahamannya dalam situasi baru? Kata kunci: Memilih,
menerapkan, melaksanakan, mengubah, menggunakan, mendemonstrasikan,
memaodifikasi, menginterpretasikan, menunjukkan, membuktikan,
menggambarkan, mengoperasikan, menjalankan memprogramkan,
mempraktekkan, memulai. 4. Menganalisis (analyzing): Kemampuan
memisahkan konsep kedalam beberapa komponen dan mnghubungkan satu sama
lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh. Contoh:
Menganalisis penyebab meningkatnya Harga pokok penjualan dalam laporan
keuangan dengan memisahkan komponen- komponennya. Dapatkah peserta didik
memilah bagian-bagian berdasarkan perbedaan dan Kata kunci: Mengkaji ulang,
membedakan, membandingkan, mengkontraskan, memisahkan, menghubungkan,
menunjukan hubungan antara variabel, memecah menjadi beberapa bagian,
menyisihkan, menduga, mempertimbangkan mempertentangkan, menata ulang,
mencirikan, mengubah struktur, melakukan pengetesan, mengintegrasikan,
mengorganisir, mengkerangkakan. 5. Mengevaluasi (evaluating): Kemampuan
menetapkan dergjat sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu
Contoh: Membandingkan hasil ujian siswa dengan kunci jawaban. Dapatkah

pesertadidik menyatakan baik atau buruk terhadap sebuah fenomena atau objek
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tertentu? Kata kunci: Mengkaji ulang, mempertahankan, menyeleksi,
mempertahankan, mengevaluasi, mendukung, menilai, menjustifikasi, mengecek,
mengkritik, memprediksi, membenarkan, menyalahkan. 6. Mencipta (creating):

K emampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan
koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil. Contoh: Membuat kurikulum
dengan mengintegrasikan pendapat dan materi dari beberapa sumber. Dapatkah
peserta didik menciptakan sebuah benda atau pandangan? Kata kunci: Merakit,
merancang, menemukan, menci ptakan, memperoleh, mengembangkan,
memformul asikan, membangun, membentuk, melengkapi, membuat,

menyempurnakan, melakukan inovasi, mendisain, menghasilkan karya.

Berdasarkan pendapat tentang hasil belgjar di atas dapat penulis simpulkan bahwa
hasil belgjar merupakan nilai atau perubahan yang terjadi kepada peserta didik
setelah mengalami kegiatan belgar. Perubahan ranah kognitif meliputi:
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Hasi| belgjar dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belgar yang dilakukan
setiap selesal menyajikan satu bahasan kepada siswa. Indikator hasil belgjar siswa
dibagi atas beberapa kategori, yaitu sebagai berikut: 1. Baik sekali/optimal :
apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan pelgjaran yang digjarkan dapat
dikuasai oleh siswa. 2. Baik/minimal : apabila bahan pelgjaran yang digjarkan
hanya 60% s.d. 75% sgja dikuasai oleh siswa. 3. Kurang : apabila bahan pelgaran

yang digjarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.
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G. Pembelajaran Matematika

Matematika memiliki posisi yang penting dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia. Hal ini dapat dilihat puladari Ujian Nasional dimana Matematika
menjadi salah satu mata pelgjaran yang diujikan. Matematika merupakan suatu
bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari
kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep dalam matematika

bersifat sangat kuat dan jelas (Depdiknas, 2004: 6).

Hudoyo (1989: 3) hakekat matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-
gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya diatur secara logika

sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Suherman (2003:15), istilah matematika berasal dari bahasa Y unani mathematike
yang berarti relating to learning. Kata mathema berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, science) dan Mathematike berarti belgjar (berfikir). Berdasarkan
definisi paraahli yang dikutip diatas, pengertian matematika diatas dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang lebih menekankan dunia
penaaran dan logika yang erat kaitannya dengan konsep kebenaran dan
menciptakan kemampuan berfikir analitik dan kritis dalam menyelesaikan

masal ah yang dihadapi.

Ebbutt dan Straker (Marsigit, 2009) menyatakan bahwa pembel gjaran matematika
di sekolah merupakan kegiatan penelusuran pola dan hubungan. Implikasi dari

pandangan ini terhadap pembel gjaran matematika adalah: (1) memberi
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kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan menyelidiki pola-
pola untuk menentukan hubungan; (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan berbagai cara; (3) mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan,
perbedaan, perbandingan, pengelompokan, dsb; (4) mendorong siswa menarik
kesimpulan secara umum; (5) membantu siswva memahami dan menemukan

hubungan antara pengertian yang satu dengan yang lainnya.

Permendikbud (2013) tentang standar isi maparkan bahwa Standar Isi
dikembangkan untuk menentukan kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetensi
yang sesuai dengan kompetensi |ulusan yang dirumuskan pada Standar
Kompetensi Lulusan, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Karakteristik,
kesesuaian, kecukupan, keluasan, dan kedalaman materi ditentukan sesuai dengan
karakteristik kompetensi beserta proses pemerolehan kompetens tersebut. Ketiga
kompetensi tersebut memiliki proses pemerolehan yang berbeda. Sikap dibentuk
melalui aktivitas-aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan
mengamal kan. Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas. mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengeval uasi, dan mencipta

K eterampilan diperoleh melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik kompetensi beserta

perbedaan proses pemerol ehannya mempengaruhi Standar Isi.

Muatan Matematika dalam standar isi sesuai permendikbud (2013) homor 64

untuk Kelas IV SD adalah sebagai berikut:



Tabel 2.1. Muatan Matematika untuk SD Kelas I11-1V

Tingkat
Kompetensi

Tingkat
Kelas

Kompetensi

Ruang Lingkup
Materi

-1V

Menunjukkan sikap positif
bermatematika: logis, kritis,
cermat dan teliti, jujur,
bertanggung jawab, dan tidak
mudah menyerah dalam
menyel esaikan masalah,
sebagaiwujud implementasi
kebiasaandalam inkuiri dan
eksplorasimatematika
-Memiliki rasaingin tahu,
percayadiri, dan ketertarikan
padamatematika, yang
terbentukmelaui pengalaman
belajar

-Menghargai perbedaan dan
dapatmengidentifikasi
kemiripan danperbedaan
berbagai sudut pandang
-Menjelaskan pola bangun
dalam kehidupan sehari-hari
dan memberikan dugaan
kelanjutannya berdasarkan
pola berulang

-Memahami penjumlahan dan
pengurangan bilangan bul at
dan pecahan
-Mengelompokkan benda
menurut bentuknya dan
disertal justifikasi
-Menyelesaikan masalah
aritmetika sehari-hari sebagai
penerapan pemahaman atas
efek penambahan dan
pengurangan

-Menyadari objek dapat
dipandang sebagai kesatuan
dari bagian-bagiannya
-Memberikan interpretasi dari
sebuah sgjian informasi/data
-Menggunakan model konkret
dan simbolik atau strategi lain
dalam penyel esaian masalah
sehari-hari

-Bilangan bulat
dan bilangan
pecahan
-Geometri (sifat
dan unsur) dan
Pengukuran
(satuan standar)
-Statistika
(pengumpulan
dan

penyajian data
sederhana)
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Dari uraian diatas maka yang dimaksud pembel ajaran matematika sekolah adalah
proses belgjar mengajar matematika yang dilaksanakan di lingkungan sekolah
yang berfungsi sebagai alat, pola pikir, dan pengetahuan serta bertujuan untuk
mencapal tujuan pembel ajaran matematika seperti yang tercantum dalam

Kurikulum.

Uraian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar menurut Permendikbud No. 67
Tahun 2013 Tentang Kurikulum SD, Matematika SD Kelas IVpada K1 4 adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.2. Kompetensi Dasar Matematika Kelas IV pada K1 4

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

4. Menyajikan pengetahuan 4.1 Mengemukakan kembali dengan

faktual dalam bahasa yang kalimat sendiri, membuat model
jelas, sistematis dan logis, matematika dan memilih strategi
dalam karya yang estetis, yang efektif dalam memecahkan
dalam gerakan yang masalah nyata sehari-hari yang
mencerminkan anak sehat, berkaitan dengan KPK dan FPB,
dan dalam tindakan yang satuan kuantitas, desimal dan persen,
mencerminkan perilaku anak serta memeriksa kebenarannya.

beriman dan berakhlak mulia | 4.2 Menyatakan pecahan ke bentuk
desimal dan persen.

4.3 Mengura sebuah pecahan menjadi
sebagal hasil penjumlahan atau
pengurangan dua buah pecahan
lainnya dengan berbagi kemungkinan
jawaban

4.4 Melakukan pengubinan menggunakan
segi banyak beraturan tertentu.

4.5 Mengurai dan menyusun kembali
jaring-jaring bangun ruang
seder hana.




4.6 Membentuk jaring-jaring bangun
ruang yang berbeda dengan jaring
bangun ruang yang sudah ada

4.7 Membuat benda-benda berdasarkan
jaring-jaring bangun ruang yang
ditemukan dengan memanfaatkan
barang-barang bekas yang ada di
sekitar rumah sekolah atau tempat
ber main.

4.8 Membuat peta posisi suatu
tempat/benda tanpa menggunakan
skala dengan memperhatikan arah
mata angin.

4.9 Mengembangkan, dan membuat
berbagai pola numerik dan geometris.

4.10 Membuat prediksi yang berhubungan
dengan pola dan menelusuri pola
yang berulang dengan menggunakan
pencerminan dan rotasi.

4.11 Mengurai dan menyusun kembali
jaring-jaring bangun ruang sederhana

4.12 Mengidentifikasi dan
mendeskripsikan lokasi objek
menggunakan peta grid dan melalui
percerminan.

4.13 Merepresentasikan sudut lancip dan
sudut tumpul dalam bangun datar.

4.14 Membandingkan jumlah sudut suatu
segitiga dengan jumlah sudut suatu
segi empat.

4.15 Mengumpulkan dan menata data
diskrit dan menampilkan data
menggunakan bagan dan grafik
termasuk grafik batang ganda,
diagram garis, dan diagram lingkaran.

4.16 Menyajikan hasil pengukuran
panjang atau berat berdasarkan
pembulatan yang disgjikan dalam
bentuk tabel sederhana.

4.17 Menyatakan kesimpulan berdasarkan
data tabel atau grafik.
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Penelitian ini materi Matematika yang diambil sebagai subyek penelitian adalah

Materi padatema4 Sub Tema 1: Jenis-jenis Pekerjaan, pada Kopetensi Dasar:

Kompetens Dasar (KD)

4.5. Mengurai dan menyusun kembali jaring-jaring bangun ruang sederhana.

4.6. Membentuk jaring-jaring bangun ruang yang berbeda dengan jaring bangun
ruang yang sudah ada.

4.7. Membuat benda-benda berdasarkan jaring-jaring bangun ruang yang
ditemukan dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang ada di sekitar

rumah sekolah atau tempat bermain.

Indikator :

1. Menyebutkan banyaknya bangun datar yang membentuk kubus.

2. Menggambar model jaring-jaring kubus untuk pengubinan.

3. Menggambar model jaring-jaring balok dari bangun ruang yang sudah ada.
4. Merancang kreasi benda (kotak celengan) dari bahan bekas berdasarkan

jaring-jaring balok atau kubus.

. Pendlitian Yang Relevan

1. Suwondo (2012) memaparkan tentang hasil penelitian bahwa pengaruh
pembelgjaran berbasis inkuiri terhadap dua kelompok pelatihan guru masing
masing 48 orang tahun 2011 dan 48 orang tahun 2012 menunjukkan hasil tes
siswa yang tinggi pada materi biologi. Dengan katalain bahwa hasil belgjar

siwa meningkat setelah para guru menerapkan pembelgjaran berbasis inkuiri.
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2. Taylor (2009) memaparkan tentang penelitiannya bahwa penelitian ini meneliti
pembelgaran yang dikendalikan oleh guru dibandingkan dengan efektifitas
pembelgjaran berbasis penyelidikan (inkuiri). Hasilnya terdapat peningkatan yang
signifikan untuk kelompok yang menerapkan pembel ajaran berbasis penyelidikan

(inkuiri).

3. Zikrullah (2014) menyatakan bahwa dari hasil penelitian terhadap siswadi
MAN 1 Mataram tahun pelgaran 2013/2014 dapat disimpulkan bahwa
prestasi belgjar siswa yang belgar menggunakan lembar kegiatan siswa (LKYS)
model 5E lebih tinggi daripada prestasi belgjar siswa yang belgjar dengan
menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS) biasa pada materi pokok reaksi
reduksi-oksidasi.

4. Yusefdi (2014) memaparkan menurut hasil penelitiannya menunjukan bahwa:
LKS Matematika dengan Model Pembelgjaran Kreatif dan Produktif pada
Materi Ruang Dimensi TigaKelas X SMAN 6 Bengkulu termasuk dalam
kategori efektif. Hasil belgjar siswakelas XE dan XF SMA Negeri 6 Kota
Bengkulu efektif dengan skor sebesar 4,64 dan persentase rata-ratajumlah
siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal 75 adalah 87 % untuk kelas XF
dan 90% untuk kelas XE.”

5. Indawati (2015) dinyatakan bahwa berdasarkan hasil uji cobalapangan, siswa
memiliki persentase motivasi 80% yang termasuk kategori termotivasi. Hasll
belgjar siswa dalam ranah afektif memiliki persentase paling tinggi yaitu 83%,
ranah psikomotorik mencapal persentase 78%, rana kognitif memiliki
persentase terendah yaitu 64% dengan hasil belgjar classica sebesar 72,25%

diambil dari jumlah rata-rata dari tiga ranah tersebut. Berdasarkan hasil
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penelitian yang telah didapatkan dapat disimpulkan bahwa 1) bahan gjar
berupa LK S Berbasis Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dikategorikan cukup
valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelgjaran setelah melalui
proses revisi berupa penambahan rumus, format tulisan dan penambahan
ilustrasi gambar; 2) motivasi belgjar siswa secara keseluruhan dapat dikatakan
siswatermotivasi; 3) hasil belgjar siswaterhadap bahan gjar berupa LKS
berbasis Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing secara keseluruhan dapat dikatakan
sedang dan persentase tertinggi terdapat pada ranah afektif.

. Tze Jiun (2014): “Inquiry enable students to describe objects, make
observations, ask questions, formulate predictions, collect and analyze data,
devel op scientific principles, synthesize laws, construct explanation against
current scientific knowledge and communicate their ideas to othersin
learning science. Effectiveness of inquiry-based |earning method and teacher
per ceptions of inquiry-based instruction give important messages to whoever
wishes to shift their learning or teaching strategy from traditional ‘cookbook’
to inquiry-based learning or instructional.”” Hasil penelitian yang dilakukan
Tze Jiun menunjukkan bahwa efektivitas pembel gjaran menggunakan metode
berbasis inkuiri lebih unggul oleh sebagian besar guru sehingga berkeinginan
menggantikan strategi tradisional ke pembelgjaran berbasis inkuiri.

. Ibrahim Bilgin (2009) ““ ....The results showed that studentsin the
experimental group had better understanding of acid and bases concepts and
mor e positive attitude toward guided inquiry instruction.” Hasil penelitian

yang dilakukan oleh Ibrahim Bilgim menunjukkan bahwa kel as eksperimen
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memiliki pengertian lebih baik tentang konsep keasaman juga sikap yang
positip terhadap panduan pembelagjaran inkuiri.

. Josef Trna. 2012. “Resear ch results have shown that one of the main negative
factorsisan improper outdated method of science teaching in schools. There
are also significant changes in students' learning style, which requires
innovation of alearning method. It is necessary to prepare young people for
lifelong learning. Inquiry-based science education (IBSE) has succeeded as a
suitable educational method that greatly motivates students. To make this
educational method effective, it is necessary to follow its principles and
implement it in education properly.” Hasi| penelitian yang dilakukan oleh
Josef Trna menunjukkan bahwa pembel ajaran berbasis inkuiri merupakan
metode yang efektif dan cocok untuk memotivasi siswa.

. MaijaAksela. (2012). “The main aim of this research is to understand how
inquiry-based learning in the context of fuel cells support the interest of 14 to
15- year-old male and female junior high school students. In total, 18 student
groups (N=159) were involved in the case study in which a learning material
with inquiry-based laboratory work in the context of fuel cells, designed based
on previous research, was used. It seems that the model of inquiry-based
learning used here and the learning materials give good opportunities for
increasing the interests in chemistry among girls and boys alike, and thus
provide a solution for the biggest challenge in chemistry education —
increasing the youth’sinterest in chemistry.” Hasil penelitian oleh Maija
Aksela menunjukkan bahwa model pembelgaran berbasis inkuiri sangat

cocok digunakan pada kegiatan pembel gjaran dan memberikan kesempatan
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yang baik untuk meningkatkan tantangan di bidang kimia antara anak
perempuan dan anak laki-laki bersama-sama.

10. Upik Rahma Fitri (2015). Penelitian yang bertujuan mengembangkan Modul
berbasis Discovery Inquiry untuk fisika SMA kelas X1I semester 2 ini
merupakan penelitian yang didasarkan bahwa siswa SMA belum sepenuhnya
mendapat fasilitas pemenuhan kebutuhan yang mencukupi. Dari hasil uji
validasi ahli didapatkan hasil yang dikelompokan menjadi 3 yaitu penilaian
dari ahli media sebesar 81%, ahli materi sebesar 83,6%, dan validasi guru
profesional dengan hasil 90%. Implementasi modul di SMAN 9 Jakarta
menunjukkan bahwa modul telah mampu menigkatkan nilai kognitif siswa

dengan peningkatan sebesar 10,23 point.

Berdasarkan hasil penelitan yang terkait dengan LK S maupun inkuiri tersebut di
atas memberikan keyakinan pada penulis bahwa penggunaan bahan gjar berbasis
inkuiri bentuk LK S akan dikembangkan dalam penelitian ini efektif untuk

meningkatkan hasil belgjar matematika siswakelas IV SD.

Kerangka Pikir Penelitian

Bahan gjar yang cenderung mengajarkan siswa untuk menghafal konsep faktual
tanpa disertai dengan pemahaman terhadap konsep tersebut berakibat
pembelgjaran yang dilakukan tidak akan memberikan pengalaman pembelgjaran

secara utuh dan kurang mengembangkan keterampilan siswa.

Salah satu bahan gjar yang disusun berdasarkan langkah-langkah model inkuiri

diharapkan dapat mengasah kemampuan siswa dalam mengamati, menghipotesis,
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menginterpretasi, memprediksi, dan mengomunikasikan sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Pengembangan aktivitas dan hasil
belgjar siswa memerlukan suatu kegiatan pembel ajaran yang mendukung. Salah
satu alternatif yang diharapakan dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa
adal ah dengan pemaksimalan penggunaan LK S merupakan suatu bahan gjar yang
dapat membantu memecahkan kesulitan. Langkah-langkah inkuiri dan Scientific
yang menggunakan media LKS meliputi (1) menyajikan masalah yang relevan
dengan temamelalui kegiatan mengamati media (2) membimbing siswa untuk
mengkontruksi pengetahuan melalui kegiatan bertanya, (3) membimbing siswa
dalam bernalar dengan mengumpulkan informasi baik individu maupun
kelompok, (4) memfasilitasi siswa mencoba dengan menyusun alternatif solusi
pemecahan masalah, (5) membimbing siswa membuat jejaring serta
mengkomunikasikan hasiinya, dan (6) menganalisis serta mengevaluas hasil

kerja siswa yang dibuat secaraindividu atau kelompok.

Jika LK'S disusun dengan baik maka akan membuat pembelgjaran akan lebih baik
karena LK'S dapat mengarahkan siswa untuk menemukan dan mengembangkan
konsep sendiri dengan atau tanpa bantuan guru dan juga mengembangkan minat
belgjar siswa. Dengan dikembangkannya LK S ini diharapkan pembelgaran akan
berjalan lebih mudah dan siswa akan |ebih termotivasi. Sehingga diharapkan

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Penelitian ini mengenai pengembangan LKS berbasis inkuiri untuk

meningkatkan hasil belgar siswa. Variabel bebas pada penelitian ini adalah LKS
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berbasisinkuiri dan variabel terikatnya adalah hasil belgjar siswa. Hubungan

antar variabel tersebut digambarkan dalam diagram berikut:

Hasil belajar
rendah Moddl
‘ Pembelgjaran Proses’
Kompe- Kegiatan
Kondis J\ N tensi/Materi |\ Pembe
Awal Matematika _|/ Ia]aran
/ -Bahan gjar berbasis
yang layak inkuiri
Y (LKS)
pembelgjaran
belum
berbasis

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

J. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara hasil penelitian yang akan dilakukan.
Mengingat bahwa penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
pengembangan, maka hipotesis berikut berkaitan dengan hasil ujicoba produk.
Produk yang dimaksud adalah bahan gar LKS berbasis inkuiri. Berdasarkan
kajian teori di atas, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Hipotesis 1:
Ho: Tidak terwujudnya bahan gjar Matematika yang dikembangkan berupa LKS

berbasis inkuiri yang layak untuk siswakelas IV SD.
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Ha Terwujudnya bahan gjar Matematika yang dikembangkan berupa LKS

berbasis inkuiri yang layak untuk siswakelas 1V SD.

Hipotesis 2:
Ho: Bahan gjar LK S berbasisinkuiri yang dikembangkan tidak efektif untuk

meningkatkan hasil belgjar pada materi MatematikaKelas 1V SD.

Ha Bahan gjar LKS berbasis inkuiri yang dikembangkan efektif untuk

meningkatkan hasil belgjar pada materi MatematikaKelas IV SD.
Hipotesi 3:

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belgjar antara siswa yang belgjar menggunakan
bahan gjar LK S berbasisinkuiri dengan siswayang belgar tidak
menggunakan bahan gjar LK S berbasis inkuiri.

Ha Ada perbedaan hasil belgjar antara siswayang belgar menggunakan bahan
gar LKS berbasis inkuiri dengan siswa yang belgjar tidak menggunakan

bahan gjar LK S berbasis inkuiri.



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penulis memilih metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) Borg & Gall. Metode Penelitian dan Pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji

keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan dapat beraneka ragam.

Menurut Sugiyono (2009:407) bahwa metode penelitian Research and
Development Borg & Gall, adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk tersebut. Metode
yang dipilih sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu untuk
pengembangan produk yang berkaitan dengan pembelgjaran. Produk yang

dimaksud dalam penelitian ini yaitu bahan gjar LK S berbasis inkuiri.

Alasan penggunaan pendekatan penelitian dan pengembangan karena dipandang
tepat untuk mengembangkan bahan gar yang tujuannya tidak sekedar
mengembangkan, namun lebih dari itu, yaitu mengembangkan bahan gar yang
efektif, efisien dan menarik serta mudah dalam penerapannya, sesuai kondisi dan
kebutuhan nyata di sekolah. Penelitian dan pengembangan memiliki keunggulan,
terutama jikadilihat dari prosedur kerjanya yang sangat memperhatikan

kebutuhan dan situasi nyata di sekolah dan bersifat sistematik.



B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini mengacu langkah-langkah penelitian
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dan pengembangan (Research and Development) yang dikembangkan oleh Borg

& Gall. Sugiono (2010:408) memaparkan 10 tahapan secaralengkap. Jika

digambarkan tahapan tersebut sebagai berikut:

S

Potensi dan Pengumpulan Desain produk Validgsi
masalah data > ?) D‘j‘f"”
) 2 “

U
Uji aCkOl?a Revisi produk Uji coba Revisi Desain
pemakaan (7 produk (5)
(8) < (6)

Revisi produk ; —
© > Desemi nas/lmplemen
tasi Produk

Gambar 2. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Research and
Development (R & D).

Pada penelitian ini direncanakan peneliti melakukan 8 (delapan) langkah
pengembangan dengan modifikas untuk penyesuaian. Pembatasan tersebut
semata-mata disebabkan penelitian untuk kepentingan studi dibatasi berbagai
keadaan, terutama keterbatasan waktu secara akademis. Pembatasan langkah
pengembangan ini juga sesuai dengan penjelasan Borg and Gall (1989:572)
bahwa untuk kepentingan thesis atau desertasi dapat dilakukan penyesuaian

langkah-langkah pengembangan dari langkah yang semestinya.
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Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang akan dilaksanakan dalam

penelitian ini adalahsebagai berikut:

1. Langkah I. Potens dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari potensi dan masalah. Potensi adalah segala
sesuatu yang bila didayagunakan akan menjadi nilai tambah. Sementara
masal ah adal ah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Masalah pokok
yang mendasari penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar siswa pada

materi pembelgjaran matematika.

Daam pengumpulan data awal, penulis melakukan observas di kelas uji

coba. Berdasarkan penelitian pendahuluan ini diketahui bahwa:

1. Hasil belgjar Matematika siswa Kelas IV masih rendah ditunjukkan
dengan masih banyaknya siswa yang memperoleh hasil belgjar di bawah
KKM.

2. Siswakelihatan bosan terhadap satu-satunya bahan gar yang ada
ditunjukkan banyak yang tidak mau membawa buku teks saat ke sekolah,
atau ada juga yang meningga kannyadi laci meja saat pulang.

3. Guru berkeinginan memperkaya bahan gjar yang dipakai dalam kegiatan
pembelgaran agar pembelgjaran |ebih menarik dan tidak menbosankan.

4. Guru bersedia menggunakan bahan gar LKS berbasis inkuiri dalam
kegiatan pembel g aran tetapi belum tersedia.

5. Guru kesulitan untuk membuat LKS yang baik.
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Pengembangan LK S berbasis inkuiri diperlukan sebagai salah satu solusi.

Berdasarkan informasi awal tersebut potensi yang dapat penulis kembangkan
sebagal solusi untuk mengatasi masal ah tersebut adalah mengembangkan

sebuah produk berbantuk LK S berbasis inkuiri.

2. Langkah I1. Mengumpulkan Informasi

Setelah potensi dan masal ah dapat ditunjukan secara faktual dan update, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagal bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masal ah tersebut. Penulis memilih pengembangan LKS berbasis

inkuiri.

Untuk menghasilkan LK S berbasis inkuiri yang berkualitas perlu studi
pustaka yang berkaitan dengan LK, inkuiri, dan hasil belgar. Dalam
pengembangan produk ini yang harus dilakukan peneliti adalah:

a. Penyusunan kerangka LK'S (Outline). b. Penentuan sistematika.

c. Perencanaan alat evaluasi. d. Penyusunan desain instrumen penilaian.

3. Langkah II1. Desain Produk
Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian Research and Devel opment
(R & D) berupabahan gjar LKS. Pada penelitian ini penulis mengembangkan

bahan gjar LK S berbasis inkuiri dengan desain produk meliputi:
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a. Sampul (cover)
Pembuatan cover LK'S yang dikembangkan mencakup: 1) Judul 2) Nama
penulis 3) ldentitas LKS 4) Gambar pendukung 5) Sasaran pengguna 6)
Keterangan LKS 7) Warna background LKS.

b. Kata pengantar
Kata pengantar adalah bentuk pengungkapan pikiran penulis yang berisi
ungkapan puji syukur kepada Tuhan, ucapan terimakasih, informasi
tentang LK'S, dan harapan-harapan penulis kepada pembaca.

c. Daftar isi
Pembuatan daftatr isi adalah untuk memudahkan pembaca dalam mencari
halaman yang dituju.

d. Penentuan KD
Penentuan KD memberikan gambaran kepada guru sebagai pengguna
tentang apa saja yang akan dipelgjari siswa dan target materi yang harus
dicapai.

e. Indikator

Indikator berisi tentang kecakapan yang harus dicapai siswa setelah

menggunakan LK S tersebut.

Petunjuk penggunaan LK 'S berbasis inkuiri.

Petunjuk penggunaan berisi petunjuk untuk siswa dalam kegiatan.

g. Penyusunan isi LK S sesuai dengan langkah inkuiri.
Pada bagian ini terdapat petunjuk untuk siswa agar siswa dapat

menemukan masalah dalam LK S
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Langkah V. Validas desain

Validitas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rencana
produk, dalam hal ini LKS baru secararasional akan lebih efektif dari yang
lama atau tidak. Dikatakan rasional, karenavalidasi di sini masih bersifat

penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.

Validas desain produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru
yang dirancang tersebut, sehingga dapat diketahui kelemahan dan
kekuatannya. Tujuannya untuk memperoleh data kelayakan produk secara
praktis menurut pendapat ahli. Data dan saran para ahli tersebut dijadikan

dasar untuk memperbaiki dasain produk sebagai langkah selanjutnya.

5. Langkah V Revisi Desain

Setelah desain produk divalidasi ahli, maka akan dapat diketahui kelemahan
atau kekurangannya. Kelemahan tersebut selanjutnyadi atasi dengan cara

memperbaiki desain.

6. Langkah VI Uji Coba Produk

Pada tahap ini, peneliti mengujicobakan produk, dengan subjek diluar sampel
dan dipilih siswaKelas IV SD Negeri 1 Pamenang K ecamatan Pagelaran.
Dipilihnya SD Negeri 1 Pamenang sebagai |okasi ujicoba produk dengan

mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut berdekatan dengan lokasi SD
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Negeri 1 Pasirukir sebagai sekolah tempat penelitian, keduanya masih satu

Gusek dan telah terakreditasi dengan kategori yang sama.

Tahapan penelitian ini dapat diperoleh informasi apakah produk yang
dikembangkan telah menunjukkan performansi sebagaimanakriteria yang
telah ditetapkan atau belum. Tujuannya untuk memperoleh data kelayakan
produk secara praktis menurut pendapat pemakai. Selanjutnya dilakukan

revisi produk untuk memperbaiki kekurangan yang ada menurut pengguana.

7. Langkah VII Revisi Produk

Revisi produk dilakukan dengan menganalisis kekurangan yang ditemui,
kemudian segera melakukan perbaikan terhadap produk.Revisi produk
operasional dilakukan setelah data-data hasil analisis uji coba tahap
sebelumnyatelah didapatkan.Dari data tersebut dapat dilihat hasil sementara
penggunaan LK S.Hasil revisi tersebut dapat digunakan untuk

menyempurnakan LK S yang dikembangkan sebelum diimplementasikan.

8. Langkah VIII Implementas Produk
Untuk mengetahui dan menguji hasil belgjar siswa mengunakan produk,
dilakukan proses pembelgjaran padasiswaKelas IV di SDN 1 Pasirukir
sebagai sampel penelitian,yang terdiri atas 2 rombongan belgjar yaitu Kelas
IV A anggota 20 siswa sebagai kelas eksprerimen, sedangkan Kelas 1VB

anggota 20 siswa sebagal kelas kontrol. Hasi| belgjar siswadari proses
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pembelgjaran padatahap ini didokumentasikan sebagai data empiris yang

digunakan sebagai bahan laporan hasil penelitian.

C. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan November 2017.
Tempat penelitian di Gusek | Pagelaran yang terdiri atas 4 sekolah dasar yaitu:
SDN 1 Panutan, SDN 2 Panutan, SDN 1 Pasirukir, dan SDN 1 Pamenang di

K ecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

D. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populas
Menurut Arikunto (2010:115) bahwa: “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas 1V

Gusek | Panutan Kecamatan Pagelaran tahun pelgjaran 2017/2018.

Tabel 3.1. Jumlah SiswaKelas IV di Gusek | Panutan Kecamatan Pagelaran

Tahun Pelgaran 2017/2018.
No Nama Sekolah Kelas Banyak Siswa
1 SDN 1 Panutan v 10
2 SDN 2 Panutan v 30
3 SDN 1 Pasirukir v 40
4 SDN 1 Pamenang A" 16
Jumlah 96

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa populasi dalam

penelitian ini berjumlah 96 siswa.
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Arikunto (2010:117) menjelaskan bahwa Sampel adalah sebagian atau wakil

dari populasi yang akan diteliti dengan menggunakan cara-cara tertentu.

Untuk kepentingan penelitian ini, sampel yang dipilih adalah siswakelas IV

SDN 1 Pasirukir yang terdiri atas 2 rombongan belgjar yaitu Kelas IVA

anggota 20 siswa sebagai kelas eksprerimen, sedangkan Kelas 1VB anggota

20 siswa sebagai kelas kontrol. Berikut tabulasi sampel penelitian dalam

tabd:

Tabel 3.2. Data SiswaKelas IV Sebagai Sampel Penelitian

No Nama sekolah Kelas 3:/[\']/)al‘ak Keterangan
1 SDN 1 Pasirukir IVA 20 Kelas eksperimen
2 SDN 1 Pasirukir IVB 20 Kelas kontrol

E. Variabd Penditian

Daam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel

terikat. Menurut Sugiyono (2012: 61) menyatakan bahwa: Variabel bebas

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat adalah

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: bahan gjar LKS berbasis

inkuiri. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belgjar siswa.

1. Variabel Bebas (X): bahan gar LKS berbasisinkuiri

a) Definis Konseptua
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Bahan Ajar LKS Berbasis Inkuiri adalah LK S yang dibuat dengan desain

untuk mendukung pembel gjaran dengan |angkah-langkah sesuai dengan

kegiatan pembel gjaran menggunakan metode inkuiri.

b) Definisi Operasional

Tabel 3.3. Kisi-kisi Penilaian Bahan Ajar LKS Berbasis Inkuiri Oleh Ahli

Bahan gar LKS berbasis inkuiri yang baik adalah LKS yang dibuat

dengan desain memenuhi kelayakan dan sekurang-kurangnyadi nilai baik

menurut penilaian ahli dan penilaian pengguna. Kisi-kisi penilaian LKS

sebagai berikut:

No

Aspek
Kelayakan

Indikator

Jumlah
Item

Didaktif

a. memperhatikan adanya perbedaan

individual, sehingga dapat digunakan baik
oleh siswa yang lamban, yang sedang
maupun yang pandai

1

. menekankan pada proses untuk menemukan

konsep-konsep sehingga Iks dapat berfungsi
sebagai petunjuk jalan bagi siswa untuk
mencari tahu,

memiliki varias stimulus melalui berbagai
media dan kegiatan siswa,

. dapat mengembangkan kemampuan

komunikasi sosial, emosional, moral, dan
estetika pada diri siswa

pengalaman bel gjarnya ditentukan oleh
tujuan pengembangan pribadi siswa
(intelektual, emosional, dan sebagainya),
bukan ditentukan oleh materi bahan
pelgjaran.

Konstruksi

menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan pesertadidik,

. menggunakan struktur kalimat yang jelas,
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memiliki taat urutan pelgjaran yang sesuai
dengan tingkat kemampuan peserta didik

. menghindari pertanyaan yang terlalu

terbuka,

menyediakan ruangan yang cukup untuk
memberi keleluasaaan pada peserta didik
untuk menulis maupun menggambarkan

pada lks,

menggunakan kalimat yang sederhana dan
pendek,

. lebih banyak menggunakan ilustrasi dari

pada kata-kata, sehingga akan
mempermudah peserta didik dalam
menangkap apa yang diisyaratkan ks,

. memiliki tujuan belgar yang jelas serta

manfaat dari pelgjaran itu sebagai sumber
motivasi, dan

mempunyai identitas untuk memudahkan
administrasinya.

Teknis

tulisan

menggunakan huruf cetak dan tidak
menggunakan huruf latin atau romawi,

menggunakan huruf tebal yang agak besar,
bukan huruf biasa yang diberi garis bawah,

menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam
satu baris,

menggunakan bingkai untuk membedakan
kalimat perintah dengan jawaban peserta
didik,

perbandingan besarnya huruf dengan
besarnya gambar serasi.

gambar

gambar dapat menyampaikan pesan/isi dari
gambar tersebut secara efektif kepada
penguna LKS,

keelasan isi atau pesan dari gambar itu
secara keseluruhan.

penampilan

tidak ditampilkan dengan penuh kata-kata,
dan sederetan pertanyaan yang harus
dijawab oleh pesertadidik.

tidak hanya ditampilkan dengan gambarnya
sgja.

memiliki kombinasi antara gambar dan
tulisan.
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a.  mengamati menjadi titik awal kegiatan 1
pembelgjaran
b. masalah yang tampilkan dapat 1
mengembangkan pengetahuan serta
K arakteristik kompetensi siswa -
4 c. masaah berorientasi penyelidikan
nquiry d. mendorong siswaagar mampu berfikir 1
tingkat tinggi: analisis, sintesis, dan
evaluative
e. diakhiri dengan evaluasi, kgjian pengalaman | 1
belgjar, dan kajian proses pembelgaran
dengan menyimpulkan
Jumlah 29

Kisi-kisi instrumen angket bagi pengguna yaitu untuk guru sebagaimana pada

Tabel berikut:

Tabel 3.4. Kisi-kis Angket Respon Guru Terhadap Kelayakan LKS Berbasis

Inkuiri
No | Indikator Jumiah
Item

1 | Ketertarikan terhadap bahan gjar berbasis inkuiri 1

2 | Pengaruh bahan gar berbasis inkuiriterhadap hasil belgjar siswa 1

3 | Pengaruh bahan gar berbasis inkuiriterhadap efektifitas belgar 1
siswa

4 | Penggunaan kalimat dalam bahan gar berbasis inkuiri 1

5 Kemudahan dalam memahami materi dalam bahan gar berbasis 1
inkuiri

6 Bahan g ar mendukung penguasaan materi 1

7 Bahan gar sesuai dengan latar belakang berfikir siswa 1

8 | Bahan gar membantu mengkonskruksi pemahaman terhadap suatu | 1
materi

9 | Penyampaian materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 1

10 | Varias gambar dalam bahan gjar 1

11 | Materi yang diberikan dalam bahan gjar dapat dipahami 1

12 | Sudah baik atau belum digunakan dalam pembelgjaran 1

Jumlah 12

Penilaian:
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R

N=—X100

&M
Keterangan
N : Nilai yang dicari atau diharapkan
R : Skor Mentah yang diperoleh
SM : Skor maksimal
100 : Bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2009: 102)

Variabe Terikat (Y): Hasil Belajar
a. Definisi Konseptual

Hasil belgar adalah kemampuan dalam menyerap materi pelajaran.

Majid (2014:144) Menyatakan bahwa menurut teori Benyamin S.

Bloom, tingkatan ranah itu adalah sebagai berikut:

1) Tingkatan kognitif atau daya pikir, terdiri enam tingkatan yaitu:
pengetahuan (c.1), pemahaman (c.2) penerapan (c.3), analisis (c.4),
sintesis (c.5) dan evaluasi (c.6).

2) Tingkatan afektif adalah kejiwaan, rohani, nurani, adalima
tingkatan yaitu: menerima (a.1), menanggapi (a.2), menilai (a.3),
mengelola (a.4), menghayati (a.5).

3) Tingkatan psikomotor adalah keterampilan gerakan fisik, ada
empat tingkatan yaitu: peniruan (p.1), manipulas (p.2), artikulas

(p.3), penga amiahan (p.4).
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Hasil belgjar yang diukur dalam penelitian ini terbatas pada ranah

kognitif.

b. Definisi Operasional

Hasil belgjar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Hasil
belgjar ranah kognitif, yang diukur menggunakan tesprestasi belgjar
berupa butir-butir soal yang memuat pertanyaan yang disesuaikan dengan
indikator dan kisi-kisi soal. Cara mengukur peningkatan hasil belgjar
dilakukan dengan menghitung gain yang diperoleh berdasarkan data hasil
penelitian data pre-test dan pos-test. Kisi-kisi soal tes adalah sebagai

berikut berikut:

Tabel 3.5. Kisi-kisi Soal Tes Materi Matematika Sub Tema Jenis-jenis Pekerjaan.

Tingkat | Bentuk N umish
. . 0 um
Kompetnsi Dasar Indikator g;rc]:aka Soal Sod | Soal
4.5 Mengurai dan Menguraikan Cc2 uraian 1 1
menyusun banyaknya bangun
kembali jaring- datar yang
jaring bangun membentuk kubus
ruang sederhana | Menggambar model | C3 uraian 2 1
jaring-jaring kubus
untuk pengubinan
4.6 Membentuk Menggambar model | C3 uraian 3 1
jaring-jaring jaring-jaring balok
bangunruang | dari bangun ruang
yang berbeda | yang sudah ada
dengan jaring
bangun ruang
yang sudah ada
4.7 Membuat benda- | Merancang kreasi C6 uraian 4 1
benda benda (kotak
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berdasarkan celengan) dari bahan
jaring-jaring bekas berdasarkan
bangun ruang jaring —jaring kubus
yang ditemukan
dengan
memanfaatkan
barang-barang
bekas yang ada di
sekitar rumah
sekolah atau
tempat bermain.

Penilaian:

R
N=—7X100
SM

K eterangan:

N : Nilai yang dicari atau diharapkan

R : Skor Mentah yang diperoleh

SM : Skor maksimal

100 : Bilangan tetap

Sumber : Purwanto (2009: 102)

Tingkatan hasil belgjar siswa dibagi atas beberapa kategori, yaitu sebagai

berikut;

Tabel 3.6. Kategori Hasil Belgjar

No | Persentase Hasil Belgjar Kategori

1 | 100 Istimewa

2 |76-99 Sangat baik
3 |60-75 Baik

4 | Kurang dari 60 Kurang baik

Sumber: Djamarah (2007:107)
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E. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan pada tahap penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini

adalah:

1. Lembar penilaian oleh ahli

Lembar penilaian oleh ahli digunakan untuk mengetahui kelayakan
rancangan LK S berbasis inkuiri menurut kajian ahli. Data yang diperoleh
melalui pedoman observas ahli dapat berupa data kuantitatif maupun data
kualitatif. Data kuantitaif diperoleh dari hasil skor pertanyaan tentang
kesesuaian bahan gjar dengan aturan yang ada, data kualitatif diperoleh
melalui komentar atau saran mengenai kelayakan LK S yang
dikembangkan.Instrumen tersebut dibuat berdasarkan pemaparan tentang
evauas bahan gjar yang meliputi (1) kelayakan isi (materi pelgaran),
(2) kebahasaan, (3) penyagjian, dan (4) grafika. Lembar penilaian terhadap

bahan gjar LK S berbasis inkuiri oleh ahli adalah sebagai berikuit:

Tabel 3.7. Lembar Penilaian Terhadap Bahan Ajar LKS Berbasis Inkuiri Oleh

Ahli
Aspek . Skor
No Kelayakan Indikator 0 1
1) memperhatikan adanya

perbedaan individual,

1 | Didaktif sehingga dapat digunakan
baik oleh siswa yang lamban,
yang sedang maupun yang
pandai
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2)

menekankan pada proses
untuk menemukan konsep-
konsep sehingga Iks dapat
berfungsi sebagai petunjuk
jalan bagi siswa untuk
mencari tahu,

3)

memiliki varias stimulus
melalui berbagai media dan
kegiatan siswa,

4)

dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi,
emosional, moral, dan estetika
padadiri siswa

5)

pengalaman belgarnya
ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi siswa
(intelektual, emosional, dan
sebagainya), bukan ditentukan
oleh materi bahan pelajaran.

Konstruksi

6)

menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat
kedewasaan peserta didik,

7)

menggunakan struktur kalimat
yang jelas,

8)

memiliki taat urutan pelgaran
yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik

9)

menghindari pertanyaan yang
terlau terbuka,

10)

menyediakan ruangan yang
cukup untuk keleluasaaan
pada peserta didik untuk
menulis maupun
menggambarkan pada LKS,

11)

menggunakan kalimat yang
sederhana dan pendek,

12)

lebih banyak menggunakan
ilustrasi dari pada kata-kata,
sehingga akan mempermudah
pesertadidik dalam
menangkap apa yang
diisyaratkan LKS,

13)

memiliki tujuan belgjar yang
jelas serta manfaat dari
pelajaran itu sebagai sumber
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motivasi, dan

14) mempunyai identitas untuk
memudahkan administrasinya.

Teknis

tulisan

15) menggunakan huruf cetak dan
tidak menggunakan huruf
latin atau romawi,

16) menggunakan huruf tebal yang
agak besar, bukan huruf biasa
yang diberi garis bawah,

17) menggunakan tidak lebih dari
10 kata dalam satu baris,

18) menggunakan bingkai untuk
membedakan kalimat perintah
dengan jawaban peserta didik,

19) perbandingan besarnya huruf
dengan besarnya gambar
serasi.

Gambar

20) gambar dapat menyampaikan
pesan/isi dari gambar tersebut
secara efektif kepada penguna
LKS,

21) kgjelasan isi atau pesan dari
gambar itu secara
keseluruhan.

Penampilan

22) tidak ditampilkan dengan penuh
kata-kata, dan sederetan
pertanyaan yang harus
dijawab oleh peserta didik.

23) tidak hanya ditampilkan dengan
gambarnya sgja.

24) memiliki kombinasi antara
gambar dan tulisan.

K arakteristik
Inkuiri

25) mengamati menjadi titik awal
kegiatan pembel g aran

26) masalah yang tampilkan dapat
mengembangkan pengetahuan
serta kompetens siswa

27) masalah berorientasi
penyelidikan

28) mendorong siswa agar mampu
berfikir tingkat tinggi:
analisis, sintesis, dan
evaluative
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29) diakhiri dengan evaluas,

kajian pengalaman belgar,
dan kajian proses

pembel gjaran dengan
menyimpulkan

Jumlah perolehan skor

2. Lembar tes

Tes digunakan untuk memperoleh data efektivitas penggunaan LK S berbasis

inkuiri padamateri Matematika. Data tersebut berupa data kuantitatif yang

diperolen melaui pretest dan posttest yang diberikan kepada sampel. Dalam

penelitian ini dipilih materi Matematika berdasarkan KD yang terintegrasi pada

tema4 Sub Tema 1: Jenis-jenis Pekerjaan. Soal tes dan rubrik penilaian adalah

sebagal berikut:

Tabel 3.8. Soa Tes dan Rubrik Penilaian

Sodl

Kunci Jawaban

Rubrik Penilaian

Pak jaya akan mengecat
tembok. Agar lantai tidak
terkena cat, Pak Jaya akan
menutup ubin lantai
dengan kotak kardus bekas
berbentuk kubus dengan
ukuran sesuai petak ubin.
Bantulah Pak Jaya
menyel esaikan masalah
berikut:

a) Jika ubinyang akan
ditutup 3 X 10 petak,
berapa kotak kardus
yang dibutuhkan?

b) Gambarkan petakan
ubin yang ditutup
kardus bekas!

b)

a 3x10:6=5
Jadi kardus bekas yang
diperlukan 5 buah.

Skor 4 jika a) dan b) dijawab
dengan benar dengan
menyertakan prosesnya.

Skor 3 jika salah satu dijawab
benar dan disertai prosesnya.
Skor 2 jikaa) dan b) dijawab
benar tanpa ada proses

Skor 1 jika salah satu

dijawab benar tanpa ada
proses.

Skor O jikatidak ada
jawaban yang benar
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Gambarkan pola
pengubinan yang terbentuk
dari jaring-jaring kubus!

Gambar contoh pengubinan
dari jaring-jaring balok.

Skor 4 Gambar menunjukkan
pola pengubinan dari jaring-
jaring kubus

Skor 3 Gambar menunjukkan
polajarring-jaring kubus tapi
ada bagian yang lobang

Skor 2 Gambar menunjukkan
pola pengubinan tapi bukan
jaring-jaring kubus

Skor 1 Gambar tidak

menunj ukkan pola
pengubinan maupun jaring-
jaring kubus

Skor 0 Tidak ada gambar

Buatlah 2 jaring-jaring
bal ok yang berbedal

L

Gambar contoh jaring-jaring
bal ok.

Skor 4 jika ada 2 gambar
jarring-jaring balok dengan
benar.
Skor 3 jikaada satu jaring-

| jaring balok yang benar.
Skor 2 jika ada dua gambar
jarring-jaring balok yang
salah
Skor 1 jika ada satu gambar
jarring-jaring balok yang
salah
Skor 0 jika Tidak ada gambar
jaring-jaring balok
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Buatlah rancangan kreas
4 | benda (celengan) yang Contoh gambar rancangan Skor 4 jika ada gambar
berbentuk kubus. dan bendajadi: rancangan dan gambar benda
Tuangkan rancanganmu jadi
dalam gambar yang Skor 3 jika ada gambar
menarik! rancangan dan gambar benda
jadisalah satunya benar.
Skor 2 jika ada satu gambar
rancangan atau gambar benda
jadi yang benar.
Skor 2 jika ada salah satu
gambar tapi salah.
Skor 0 jika Tidak ada gambar.
Skor Maksimum 16

3. Angket pengguna

Angket dalam penédlitian ini ditujukan kepada gurudan siswa untuk

memperoleh data hasil penilaian kelayakan LKS berbasis inkuiri yang

dikembangkan. Data yang diperoleh melalui angket tersebut berupa data

kuantitatif. Setelah data respon pengguna diperoleh selanjutnya dianalisis

untuk memperoleh informasi indikator-indikator mana yang mendapat

penilaian kurang dan perlu digunakan sebagai dasar untuk merevisi LKS yang

dikembangkan.Berikut contoh instrumen angket respon pengguna terhadap

kelayakan LKS Berbasis Inkuiri :




Tabel 3.9. Lembar Angket Respon Guru Terhadap Kelayakan LKS Berbasis
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Inkuiri

No | Indikator (S)kor

1 | Sayatertarik menggunakan bahan gjar LKS
berbasis inkuiri dalam kegiatan pembelgjaran

2 | Hasll belgar siswalebih baik setelah
menggunakan LK S berbasis inkuiri.

3 | Dengan menggunakan bahan gjar berbasis
inkuirisaya lebih mudah memberi pemahaman
materi kepada siswa

4 | Penggunaan kalimat dalam bahan gjar berbasis
inkuirimudah saya pahami.

5 | Materi yang dituangkan dalam bahan gar
berbasis inkuiri |ebih mudah saya pahami

6 | Bahan gar mendukung penguasaan materi

7 | Bahan gar sesuai dengan latar belakang berfikir
saya.

8 | Bahan gar membantu mempermudah saya
meramu penyajian materi yang akan digjarkan

9 | Penyampaian materi dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

10 | Varias gambar dalam bahan gar sesuai

11 | Materi yang diberikan dalam bahan gjar dapat
dipahami

12 | Bahan gjar LKS berbasis inkuiri sudah baik
untuk digunakan dalam pembelgjaran

Jumlah Skor Perolehan

Pen:laian:
R
N =—X100
SM
Keterangan:
N : Nilai yang dicari atau diharapkan
R : Skor Mentah yang diperoleh
SM : Skor maksimal
100 : Bilangan tetap

Sumber  : Purwanto (2009: 102)
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F. Uji Instrumen

Untuk mendapat data yang lengkap, maka alat atau istrumen harus memenuhi
persyaratan yang baik. Istrumen yang baik dalam suatu penelitian harus
memenuhi dua syarat validitas dan reliabilitas. Instrument yang akan dilakukan

pengujian yaitu: pedoman observas dan angket untuk pemakai produk.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sugiyono (2012:352) menyatakan
bahwa validitas terbagi menjadi tiga, yaitu validitas konstruk (contruct
validity), validitasis (content validity), dan validitas eksterna. Validitas

soal tes dengan mengacu pada kisi-kisi soal tes.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Arikunto (2010: 221) bahwa: “Reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagi alat pengumpul data karenainstrumen tersebut sudah baik. Instrumen
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang reliabel akan

menghasilkan data yang reliabel juga.”

Reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur soal tes dengan

menggunakan rumus Crombahs’s Alpha sebagai berikut:
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=) (1-55)

ry; = reliabilitas instrument

n = banyaknya butir pertanyaan

E Siz = jumlah varian item

s¢ = varians total

Adapun interprestasi reliabilitasnya sebagai berikut:

Tabel 3.10. Interprestasi Reliabilitas Instrumen

Besarnyanilai | Kriteria

0,00- 0,19 Sangat rendah

0,20-0,39 Rendah

0,40-0,59 Sedang

0,60-0,79 Tinggi

0,80-1,00 Sangat tinggi
Sundayana (2014:69)

3. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Ukuran daya pembeda (D) ialah selisih antara proporsi jawaban benar dari
kelompok tinggi dengan proporsi jawaban benar dari kelompok rendah. Untuk
mengukur daya pembeda dari setiap butir soal, daya pembeda dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

__ BA—BB

DFP
NA

K eterangan:

DP= indeks daya pembeda butir soal tertentu (satu butir)
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BA= jumlah skor siswa kelompok atas
BB= jumlah skor siswa kelompok bawah

NA= jumlah siswa pada salah satu kelompok A dan B

Ukuran untuk mengetahui tinggi rendahnya daya pembeda, digunakan kriteria
daya pembeda seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.11 Tafsiran Daya Pembeda

Daya Pembeda | Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Arikunto (2009:223)

4. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran menunjukkan apakah butir soal tergolong sukar, sedang, atau
mudah. Untuk mencari tingkat kesukaran, tingkat kesukaran dihitung dengan

rumus sebagai, berikut:

_ BA+BB
T SM

TK

x 100%

Keterangan:

TK=indeks tingkat kesukaran butir soa tertentu (satu butir)
BA= jumlah skor siswa pada kelompok tinggi

BB= jumlah skor siswa pada kelompok rendah

SM= jumlah skor maksimal
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Makin besar harga TK, makin mudah butir soal tersebut sehingga dapat juga
disebut tingkat kemudahan. Kriteria untuk menafsirkan nilai tingkat kesukaran

dapat dilihat pada Tabel 3.13.

Tabel 3.12 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran | Tafsiran
0%-15% Sangat Sukar
16%-30% Sukar
31%-70% Sedang
71%-85% Mudah
86%-100% Sangat Mudah

Arikunto (2009:223)

G. Teknis Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data.

1. AndisisHas| Penilaian
Analisis hasil penilaian berupa skor angket dan skor hasil tes . Skor dihitung
untuk memperoleh nilai sesua kaidah penilaian selanjutnya di konsultasikan
dengan tabel kategori sebagai rujukan untuk menentukan kategori hasil
penilaian. Pada penelitian ini skor angket diperoleh dari hasil penilaian produk,
sedangkan skor hasil tes diperoleh dari hasil tes ujicoba, pretes dan postes
terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data-data tersebut
ditabulasikan dalam tabel sesuai dengan format yang telah disiapkan dan

dijadikan lampiran hasil penelitian.
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2. Andlisis uji hipotesis

Uji hipotesis yang berbunyi:

Hipotesis 1:

Ho: Tidak terwujudnya bahan gjar Matematika yang dikembangkan berupa LKS
berbasis inkuiri.

Ha Terwujudnya bahan gjar Matematika yang dikembangkan berupa LKS

berbasis inkuiri.

Diuji uji dengan hasil penilaian ahli dan penilaian pengguna terhadap produk
yang dihasilkan, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.13. Kategori Hasil Penilaian

No Persentase Hasi| Belgjar Kategori

1 100 Istimewa

2 76 - 99 Sangat baik
3 60 - 75 Baik

4 Kurang dari 60 Kurang baik

Sumber: Djamarah (2007:107)
Hipotesis 2:
Ho: Bahan gjar LK S berbasis inkuiri yang dikembangkan tidak efektif untuk
meningkatkan hasil belgjar pada materi Matematika Kelas 1V SD.
Ha Bahan gjar LKS berbasisinkuiri yang dikembangkan efektif untuk
meningkatkan hasil belgjar pada materi MatematikaKelas 1V SD.

Diuji denganmenggunakan uji gain dengan rumus sebagadi berikut:
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X skor postes — X skor pretes
g =

skor ideal — X skor pretes

Tabel 3.14. Interprestasi Gain yang dimodifikasi

Nilai Gain Efektivitas

-1,00 < g<0,00 Terjadi penurunan
g=0 tetap

0,00<0,30 rendah

0,30< 0,70 sedang
0,70<g<1,00 tinggi

Sumber: Sundayana (2014:151)

Hipotesi 3

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belgjar antara siswa yang belgjar menggunakan
bahan gar LKS berbasisinkuiri (kelas eksperimen) dengan siswa yang
belgjar tanpamenggunakan bahan gar LK S berbasis inkuiri (kelas
kontrol).

Ha Ada perbedaan hasil belgjar antara siswa yang belgar menggunakan
bahan gar LKS berbasisinkuiri (kelas eksperimen) dengan siswa yang

belgjar tanpa menggunakan bahan gjar LKS berbasisinkuiri (kelas kontrol)

Diuji dengan menganalisa data hasil post tes yang diperoleh siswa yang
belgjar menggunakan bahan gjar LKS berbasisinkuiri (kelas eksperimen)
dibandingkan dengan hasil post tes siswa yang belgar tanpa menggunakan

bahan gjar LKS berbasisinkuiri (kelas kontral).



Adapun uji statistik yang digunakan uji t independen dengan rumus:

1w fi ¢ Ritung = _'5-'1‘" _.'5-:;_' )
(ni nz2

K eterangan:

X1 :rata-rataskor kelompok 1

X2

S1

Y

nl

n2

‘rata-rata skor kelompok 2

:jumlah deviasi kuadrat kelompok 1
:jumlah deviasi kuadrat kelompok 2
:jumlah subyek kelompok 1

:jumlah subyek kelompok 2

Sundayana (2015:148)
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan membuktikan bahwa:

1. Produk bahan gar LKS berbasis inkuiri yang bak dan layak untuk
digunakansetelah melalui proses vaidas ahli materi, ahli media dan uji
praktisi.

2. Bahan gar LKS berbasis inkuiri efektif untuk meningkatkan hasil belgar,
sehingga hasil belgar memenuhi KKM yng ditentukan.

3. LKS berbasis inkuiri menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil
belgar siswa yang belgar menggunakan bahan gar LKS berbasis inkuiri
dengan siswa yang belgar tidak menggunakan bahan gar LKS berbasis
inkuiri. Pembelgjaran pada kelas eksperimen yang belgar menggunakan
bahan gar LKS berbasis inkuiri lebih efektif dibanding dengan kelas kontrol
yang belgjar dengan tidak menggunakan bahan gjar LK S berbasis inkuiri.

B. Implikas

Implikasi dari hasil penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis dan implikasi

praktis.

1. Produk LKS berbasis inkuiri yang dikembangkan dinilai oleh ahli baik dan
layak digunakan, untuk itu dapat dijadikan rujukan pengembangan |ebih lanjut.

2. Anadlisis data yang diperoleh dari hasil pretes dan postes siswa kelas IVA dapat

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan berupa LKS berbasis inkuiri



128

efektif untuk meningkatkan hasil belgjar, sehingga siswa diharapkan dapat
menggunakan bahan gjar tersebut dalam kegiatan pembelgjaran.

3. Pembelgjaran pada kelas eksperimen yang belgjar menggunakan bahan gar
LKS berbasis inkuiri lebih efektif dibanding dengan kelas kontrol yang belgjar
dengan tidak menggunakan bahan gjar LKS berbasis inkuiri, sebaiknya guru
memilih bahan gjar tersebut untuk memperkaya bahan gar dan membantu

ketercapaian tujuan pembel gjaran.

. Saran

1. Bagi Siswa
Sebalknya siswa mempersigpkan diri dengan menggali materi yang akan
dipelgarimelaui mencari informasi-informasiyang relevan dengan materi
dengan bertanya pada orang tua atau mengumpulkan sendiri informasi yang

diperlukan dari lingkungan sekitar.

2. Bagi Guru
Agar LKS berbasisinkuiri dapat lebih efektif lagi dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa, maka guru dalam melaksanakan harus selalu memperbanyak
melatih diri dan mengembangkan penggunaannya, peneliti/guru lain
diharapkan dapat menghasilkan produk yang lebih baik dan melakukan

penelitian serupa untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan.
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Bagi Kepala Sekolah

LKS berbasis inkuiri yang berkualitas, efektif untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa. Oleh karena itu kepala sekolah agar mau mendorong,
mendukung dan memfasilitas penggunaan LKS berbasis inkuiri untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa yang bermuara pada peningkatan mutu

pendidikan.
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